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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA KARTU HURUF CARULANG
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
SISWA KELAS Il MI MA'ARIF NU BANTERAN

ANNISA NURSYAMI
NIM. 2017405130

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media
kartu huruf carulang terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 11 Ml
Ma’arif NU Banteran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain quasi experimental (nonequivalent control group). Sampel dalam
penelitian ini dipilih secara acak dengan menggunakan teknik random cluster
sampling dari populasi siswa kelas Il di Ml Ma'arif NU Banteran. Sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas Il A sebagai kelas kontrol yang terdiri atas 20 siswa dan
kelas 1l B sebagai kelas eksperimen yang terdiri atas 24 siswa. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media kartu huruf
carulang, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional berupa
buku. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan membaca permulaan
yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf carulang secara signifikan
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Rata-rata nilai
kemampuan membaca permulaan yang diperoleh kelas kontrol meningkat dari
24,05 menjadi 25,65, sedangkan rata-rata nilai yang diperoleh kelas eksperimen
meningkat dari 23,04 menjadi 26,71. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji Mann-Whitney U yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi
perlakuan dengan nilai signifikansi sebesar 0,043 (p < 0,05). Berdasarkan temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media kartu huruf carulang efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.

Kata Kunci: efektivitas media, kartu huruf carulang, kemampuan membaca
permulaan.
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THE EFFECTIVENESS OF USING CARULANG LETTER CARD MEDIA
ON STUDENTS' BEGINNING READING ABILITY
CLASS Il MI MA'ARIF NU BANTERAN

ANNISA NURSYAMI
NIM. 2017405130

Abstract: This research aims to test the effectiveness of using carulang letter card
media on the beginning reading abilities of class Il Ml Ma'arif NU Banteran
students. This research uses quantitative methods with a Quasi Experimental
(Nonequivalent Control Group) design. The sample in this study was chosen
randomly using a random cluster sampling technique from the population of class
Il students at Ml Ma'arif NU Banteran. The samples in this study were class Il A
as a control class consisting of 20 students and class 11 B as an experimental class
consisting of 24 students. The experimental class was given treatment in the form
of learning using carulang letter cards, while the control class used conventional
methods in the form of books. Data collection was carried out through an initial
reading ability test given before (pretest) and after (posttest) treatment. The
results of the study showed that the use of carulang letter card media significantly
improved students' initial reading abilities. The average initial reading ability
score obtained by the control class increased from 24.05 to 25.65, while the
average score obtained by the experimental class increased from 23.04 to 26.71.
Data analysis in this study used the Mann-Whitney U test which showed that there
was a significant difference between the posttest results of the control class and
the experimental class after being given treatment with a significance value of
0.043 (p < 0.05). Based on these findings, it can be concluded that the carulang
letter card media is effective in improving students' initial reading abilities.

Keywords: media effectiveness, carulang letter cards, beginning reading ability.
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“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga”

(HR. Muslim)*

! An-Nawawi, Forty Hadith of An-Nawawi, hadis ke-6, diriwayatkan oleh Muslim,
diakses pada 13 Januari 2025 dari https://sunnah.com.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merebaknya pandemi Covid-19 di seluruh dunia pada tahun 2020
membuat Program Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia (INOVASI)
bersama Kemendikbudristek menginisiasi studi situasi analisis pembelajaran
literasi dan numerasi dasar siswa Indonesia, serta dampak pandemi terhadap
pembelajaran dengan didukung oleh Australian Council for Educational
Research (ACER). Hasil Studi Kesenjangan Pembelajaran yang dilakukan
oleh INOVASI untuk memahami status pembelajaran aktual siswa dan potensi
dampak pandemi COVID-19 pada siswa kelas awal (kelas 1-3) di Indonesia
pada tahun 2020, Gerakan Literasi Sekolah (LGS) menunjukkan bahwa 64%
siswa pada kelas 1-3 belum memenuhi tingkat kecakapan minimum dalam
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) untuk membaca di kelas awal, dan
80% belum memenuhi tingkat kecakapan minimum untuk numerasi.? Hal
serupa juga terjadi di Amerika Serikat. Hasil penilaian kefasihan membaca
lisan terhadap siswa kelas 1-3 dari 100 distrik sekolah di Amerika Serikat
pada akhir tahun 2020 menunjukkan bahwa siswa di kelas 2 dan 3 mengalami
penurunan sebesar 30% dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.?

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara antara
peneliti dengan guru kelas Il MI Ma’arif NU Banteran, diketahui bahwa
sebanyak 21,13% siswa di kelas Il masih mengalami kesulitan membaca
permulaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
pembelajaran membaca belum berjalan secara optimal. Hal ini didasarkan
pada selama proses belajar mengajar sebagian siswa masih belum dapat
menunjukkan kemampuan membaca permulaan sesuai dengan yang

diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa siswa yang: 1) kesulitan

2 Amy Berry et al., Bangkit Lebih Kuat (Studi Kesenjangan Pembelajaran), ed. Innezdhe
Ayang Marhaeni (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2023), him. 93.

¥ Benjamin W Domingue et al., “Changing Patterns of Growth in Oral Reading Fluency
During the COVID-19 Pandemic,” Policy Analysis for California Education, (2021): 8.



dalam mengenal huruf dengan bentuk atau pelafalan yang hampir sama
sehingga sering tertukar saat menyebutkannya, seperti huruf “b” dengan “d”
atau huruf “p” dengan “q”; 2) kesulitan dalam membaca kata yang berakhiran
huruf konsonan, seperti saat membaca kata “ma-kan”; 3) kesulitan dalam
membaca gabungan huruf konsonan (ny, ng, sy); 4) kesulitan membaca kata
yang mengandung huruf diftong (ai, au, oi); dan 5) menghilangkan imbuhan
dalam sebuah Kkata, seperti kata “membaca” menjadi “baca”.

Masalah kesulitan membaca tersebut juga ditemukan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2023) dengan judul “Analisis Kesulitan Membaca
Permulaan pada Siswa Dasar Kota Bekasi” yang menyebutkan bahwa terdapat
7 siswa dalam satu kelas yang mengalami kesulitan dalam membaca
permulaan di SDN Teluk Pucung VI vyaitu sulit membedakan huruf yang
mirip, tidak mampu memahami simbol bunyi, memiliki kekurangan dalam
memori visual, banyak kesalahan dalam membaca, dan tidak lancar
membaca.® Masalah yang serupa juga ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan olen Rahmaddanti (2023) dengan judul “Analisis Kesulitan
Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar” yang menyebutkan
bahwa kesulitan membaca juga dialami oleh 9 siswa kelas 1l SD Negeri 4
Dukuhwaluh, antara lain kesulitan dalam mengenal huruf, kesulitan dalam
membaca huruf diftong, kesulitan dalam membaca kata, belum cakap dalam
membaca huruf konsonan, belum lancar dalam membaca kalimat.’

Keadaan tersebut berbanding terbalik dengan apa yang seharusnya
terjadi. Pada dasarnya salah satu aspek yang perlu dikembangkan saat
memasuki dunia sekolah dasar adalah aspek bahasa. Jika aspek tersebut
berkembang dengan baik maka anak akan lebih mudah melakukan komunikasi
dengan lingkungan sekitar. Aspek bahasa mencakup beberapa kemampuan
antara lain kemampuan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.

Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan satu sama lain. Maka dari itu,

* Prisilia Putri dan Suharjuddin Suharjuddin, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan
pada Siswa Dasar Kota Bekasi,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 6, no. 2 (2023): 140.

® Aldinna Shoffiya Rahmaddanti et al., “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa
Kelas II Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Mahasiswa 2, no. 3 (2023): 45-46.



pendidikan bahasa di sekolah dasar memiliki peran penting untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan.

Membaca adalah salah satu aspek penting dalam perkembangan
manusia. Di sekolah dasar terutama di kelas rendah, keterampilan membaca
merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh siswa. Salah satu tahap
dalam membaca yang ditargetkan di sekolah dasar terutama di kelas awal
adalah membaca permulaan. Membaca permulaan merupakan tahap dimana
siswa diorientasikan pada kemampuan melek baca dengan maksud agar siswa
dapat mengenal huruf, membedakan huruf, mengidentifikasi, merangkai huruf
menjadi suku kata dan kalimat serta mengubah dan melafalkan lambang-
lambang yang tertulis menjadi bunyi-bunyi bahasa yang memiliki makna di
dalamnya. Pada tahap membaca permulaan ini, siswa hanya perlu mampu
untuk melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa harus diikuti
oleh pemahaman terhadap lambang bunyi tersebut.®

Apabila permasalahan mengenai kemampuan membaca permulaan di
kelas rendah tidak segera diperhatikan, hal tersebut dikhawatirkan akan
berdampak pada beberapa hal seperti mempengaruhi aspek perkembangan
bahasa anak. Kesulitan membaca dapat menyebabkan perkembangan bahasa
yang lebih lambat, karena banyak bahasa dipelajari melalui pengalaman
membaca.” Dengan adanya pengalaman membaca, siswa dapat menambah
kosa kata baru seiring berjalannya waktu. Kemudian hal tersebut nantinya juga
akan mempengaruhi nilai akademik siswa, karena pada dasarnya proses
pembelajaran di sekolah sangat berkaitan erat dengan kegiatan membaca dan
menulis sehingga jika siswa mengalami kesulitan dalam membaca, hal

tersebut juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah.

® Ikha Junianti Arminingtyas dan Lisnawati Ruhaena, “Melatih Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Sekolah Dasar melalui Teknik Bermain dan Psikoedukasi Orangtua,” Prosiding
Seminar Nasional Psikologi, 2018, 112.

” Dhila Thasliyah et al., “Pengaruh Disleksia terhadap Perkembangan Anak,” Jurnal
limiah Universitas Batanghari Jambi 22, no. 1 (2022): 447.



Dalam proses pembelajaran di kelas 1l MI Ma’arif NU Banteran,
media pembelajaran sendiri belum diterapkan secara optimal. Hal tersebut
dapat terjadi karena guru tidak memiliki waktu yang cukup luang untuk
membuat media pembelajaran dikarenakan adanya beban administrasi guru.
Padahal, pada dasarnya kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil
apabila dalam pelaksanaannya, kegiatan tersebut didukung dengan adanya
fasilitas pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal.
Dapat dikatakan bahwa media pembelajaran dapat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran di ruang kelas, yaitu dapat membantu guru dalam
penyampaian materi pelajaran menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan. Dengan media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat
belajar siswa serta dapat memberi respon yang positif terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di ruang kelas.®

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran terutama dalam kegiatan membaca permulaan adalah media
kartu huruf. Media kartu huruf dapat menjadi pilihan dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Media kartu huruf merupakan salah satu
media visual berupa kartu yang memuat huruf-huruf. Selain huruf-huruf, kartu
ini juga dapat digabungkan dengan gambar-gambar agar dapat mempermudah
siswa dalam menghafal kosa kata. Dengan adanya media kartu huruf
diharapkan dapat menambah semangat dan antusias siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran terutama dalam kegiatan membaca. Dengan menerapkan
media kartu huruf ini diharapkan pembelajaran akan berjalan lebih aktif,
kreatif, bermakna, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Efektivitas Penggunaan
Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Siswa Kelas Il MI Ma’arif NU Banteran”.

8 Supriyono, “Pentingnya Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa,” Pendidikan Dasar II, no. 1 (2018): 47.



B. Definisi Operasional
1. Media Kartu Huruf Carulang

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kartu diartikan sebagai
kertas tebal, berbentuk persegi panjang.’ Kartu adalah sebuah objek kecil
tipis datar, umumnya terbuat dari kertas tebal atau plastik.” Berdasarkan
definisi tersebut, kartu adalah suatu objek kecil yang memiliki permukaan
yang datar dengan ketebalan bermacam-macam, dan umumnya berbentuk
persegi panjang, serta terbuat dari bahan kertas atau plastik.

Kartu kilas merupakan media pembelajaran berupa kartu berbentuk
persegi panjang dengan tulisan atau gambar di atasnya yang digunakan
untuk mengingat.** Kartu kilas adalah kertas persegi panjang yang berisi
informasi yang saling berkaitan antara satu kartu dengan kartu lainnya.
Ukuran Kkartu kilas dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan
pembuat atau pengguna kartu kilas."* Kartu huruf adalah kartu berukuran
sedang atau tidak terlalu besar yang berisi gambar, teks atau simbol yang
dapat membantu anak untuk mengingat berbagai bentuk huruf berdasarkan
gambar di dalamnya, digunakan untuk melatih anak dalam mengeja dan
memperkaya kosakata baru, baik itu terbuat dari kertas putih biasa maupun
kertas karton atau semacamnya.*®

Media kartu huruf dalam penelitian ini adalah kartu yang salah satu
sisinya berisi kosakata disertai gambar, dibuat dari kertas dengan ukuran
tertentu, digunakan dalam proses pembelajaran dengan harapan dapat
membantu mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam kegiatan
membaca. Kartu huruf pada penelitian ini adalah kartu huruf “carulang”

atau cari huruf yang hilang. Kartu huruf “carulang” merupakan kartu

% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kartu,” Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) VI, 2023, diakses pada 10 Januari 2025 pukul 11.45 dalam https://kbbi.web.id/kartu.

19 Kontributor Wikipedia, “Kartu,” Wikipedia, 2023, diakses pada 12 Januari 2025 pukul
08.25 dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Kartu.

1 Muh. Rijaul Akbar, Flash Card sebagai Media Pembelajaran dan Penelitian, ed.
Nasrudin (Sukabumi: Haura Utama, 2022), him. 14.

2 Muh. Rijaul Akbar, Flash Card sebagai Mediad..., him. 17.

3 Dewi Bayu Utami, “Penerapan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa Kelas I SD Negeri 1 Sumilir Purbalingga Tahun Pelajaran 2020/2021,” Jurnal
Kualita Pendidikan 1, no. 3 (2020): 4.



yang memiliki gambar dan kosakata dengan huruf yang tidak lengkap,
sehingga penerapan media kartu huruf dapat digabungkan dengan metode
bermain dimana siswa harus menebak dan mencari huruf yang hilang
untuk melengkapi kata tersebut. Berikut ini adalah gambar dari media
kartu huruf carulang yang peneliti rancang dan peneliti gunakan dalam

penelitian.

Gambar 1. Kartu Huruf Carulang

2. Kemampuan Membaca Permulaan

Kemampuan adalah kapasitas dari seseorang untuk melakukan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat pula diartikan
sebagai kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam
menguasai suatu keahlian untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan."* Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi menguasai
suatu keahlian yang tertanam dan dibawa sejak lahir atau merupakan hasil
dari latihan atau praktik untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan
melalui tindakannya.™

Membaca permulaan merupakan kegiatan mengenalkan dan

melatih anak untuk membaca pertama kali sehingga masih berorientasi

" Sinar, Kompetensi Pedagogik: Upaya Menguasai Karakteristik Peserta Didik
(Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2023), him. 11.

!5 Martinus Telaumbanua, Belajar Teori dan Praktik dalam Penelitian Tindakan Sekolah,
ed. oleh Yayuk Umaya (Malang: Ahlimedia Press, 2021), him 14.



pada pengenalan dan pelafalan lambang-lambang bunyi yang berupa
huruf, kata, dan kalimat dalam bentuk yang sederhana.® Membaca
permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah
dasar di kelas awal, merupakan pembelajaran tahap awal dan kemampuan
yang diperoleh dari kegiatan tersebut menjadi dasar kemampuan membaca
lanjut yang akan dipelajari di kelas yang lebih tinggi.'” Aspek-aspek dalam
membaca permulaan yaitu pelafalan, intonasi, kelancaran, kejelasan suara,
dan membaca utuh.*®

Kemampuan membaca permulaan dalam penelitian ini adalah
kesanggupan atau kecakapan siswa dalam membaca permulaan dengan
memperhatikan beberapa aspek, antara lain pelafalan, intonasi, kelancaran,

kejelasan suara, dan membaca utuh.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media kartu
huruf carulang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas Il MI Ma’arif NU Banteran?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis efektivitas penggunaan media kartu huruf
carulang terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas Il Ml
Ma’arif NU Banteran.

18 Fitria Akhyar, Keterampilan Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar (Yogyakarta:
Textium, 2017), him. 132.

7 Asih Riyanti, Keterampilan Membaca (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2021), him. 80.

'8 Depdiknas, Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis Permulaan untuk Sekolah
Dasar Kelas 1, 2, 3 (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 129.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
ilmiah dalam ilmu pendidikan mengenai penggunaan media kartu
huruf carulang untuk mengembangkan kemampuan membaca
permulaan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar menggunakan media kartu
huruf carulang dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan
diharapkan dapat membantu siswa agar lebih antusias dalam proses
pembelajaran terutama dalam kegiatan membaca untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
2) Bagi Guru
Memberikan ~ pengalaman  baru  dalam  kegiatan
pembelajaran terutama membaca permulaan dengan menggunakan
media sehingga meningkatkan profesionalisme guru.
3) Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat
dijadikan referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dan menunjang peningkatan mutu pendidikan.
4) Bagi Peneliti
Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang
ingin meneliti tentang penggunaan media kartu huruf carulang
agar melakukan inovasi-inovasi baru untuk perkembangan ilmu

pengetahuan.

E. Sistematika Pembahasan
Pendekatan penulisan diperlukan dalam sebuah skripsi untuk
memberikan gambaran dan panduan tentang topik-topik utama yang dibahas



dalam kajian agar dapat menyajikan kajian dengan jelas. Skripsi ini terdiri dari

3 bagian yaitu awal, isi, dan penutup.

1. Pada bagian awal skripsi memuat halaman judul, pernyataan keaslian,

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci,

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar isi,

daftar tabel, dan daftar lampiran-lampiran.

2. Pada bagian isi skripsi memuat:

a.

Bab | merupakan pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
serta sistematika pembahasan.

Bab Il yaitu kajian teori. Kajian teori memuat hal-hal yang berkaitan
dengan objek formal penelitian, sesuai dengan judul skripsi tentang
efektivitas penggunaan media kartu huruf carulang terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa kelas Il MI Ma’arif NU
Banteran.

Bab 11l yaitu metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab IV yaitu hasil dan pembahasan, yang berisi penyajian data,

analisis data, dan pembahasan terkait penelitian.

3. Pada bagian akhir terdapat Bab V yaitu penutup. Pada bagian penutup

terdiri dari kesimpulan dan saran. Kemudian setelahnya terdapat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Media Kartu Huruf

a.

Pengertian Media Kartu Huruf

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kartu diartikan sebagai
kertas tebal, berbentuk persegi panjang.” Kartu adalah sebuah objek
kecil tipis datar, umumnya terbuat dari kertas tebal atau plastik.?’
Berdasarkan definisi tersebut, kartu adalah suatu objek kecil yang
memiliki permukaan yang datar dengan ketebalan bermacam-macam,
dan umumnya berbentuk persegi panjang, serta terbuat dari bahan
kertas atau plastik.

Kartu huruf merupakan salah satu bagian dari flashcard atau
dalam Bahasa Indonesia disebut dengan kartu kilas. Kartu Kkilas
merupakan kartu atau media pembelajaran berbentuk persegi panjang
dengan tulisan atau gambar di atasnya yang digunakan untuk
mengingat. Tulisan dalam kartu dapat berupa huruf, kata, kalimat,
paragraf atau angka, sedangkan untuk gambar dapat berupa gambar
benda mati, makhluk hidup, pemandangan, dan sifat atau karakter.*!
Kartu kilas adalah kertas persegi panjang yang berisi informasi.
Informasi yang disajikan pada kartu kilas biasanya saling berkaitan
antara satu kartu dengan kartu lainnya. Ukuran kartu kilas dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan pembuat atau pengguna
kartu kilas.?

Kartu huruf adalah kartu berukuran sedang atau tidak terlalu
besar yang berisi gambar, teks atau simbol yang dapat membantu anak
untuk mengingat berbagai bentuk huruf berdasarkan gambar di

!9 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2023, “Kartu”.
20 «K artu”, Wikipedia.

21 Muh. Rijaul Akbar, Flash Card Sebagai Media..., him. 14-15.
22 Muh. Rijaul Akbar, Flash Card Sebagai Media..., him. 17.

10
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dalamnya, digunakan untuk melatih anak dalam mengeja dan
memperkaya kosakata baru, baik itu terbuat dari kertas putih biasa
maupun kertas karton atau semacamnya.”

Berdasarkan pengertian tersebut, media kartu huruf adalah alat
bantu berbahan dasar kertas yang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran tertentu atau sesuai kebutuhan yang di atasnya berisi sebuah
informasi berupa huruf dan gambar. Kartu huruf dapat digunakan oleh
guru dan siswa sebagai media pembelajaran atau alat bantu untuk
mengenal, mengetahui, mengingat, dan mengajarkan informasi tertentu
yang terdapat di atas kartu tersebut.

b. Manfaat Media Kartu Huruf

Manfaat penggunaan media kartu sebagai media pembelajaran

antara lain sebagai berikut.

1) Melatih siswa meningkatkan daya jangkau pandang.

2) Meningkatkan kecepatan membaca.

3) Merangsang siswa untuk berlomba yang positif.

4) Menciptakan suasana riang dan tidak monoton untuk meningkatkan
motivasi dan semangat belajar.”

Selain itu, media kartu huruf juga memiliki manfaat sebagai
berikut.

1) Dapat membaca dengan mudah.

2) Dapat membantu dan mempermudah siswa dalam mengenal huruf,
sehingga membantu dalam kemampuan membaca siswa.

3) Dapat mengembangkan daya ingat otak kanan.

4) Dapat mengembangkan kemampuan otak kanan karena dapat
melatih kecerdasan emosi, kreatif, dan intuitif.

5) Dapat menambah perbendaharaan kata.”

% Dewi Bayu Utami, “Penerapan Media Kartu Huruf...,” him. 4.
?* Muhammad Ali Al-Khuliy, Model Pembelajaran Bahasa Arab, ed. Dudung Rahmat
Hidayat (Bandung Royyan Press, 2016), him. 135.
® Ratna Pangastuti dan Siti Farida Hanum, “Pengenalan Abjad pada Anak Usia Dini
melalui Media Kartu Huruf,” Al-Hikmah : Indonesian Journal of Early Childhood Islamic
Education 1, no. 1 (2017): 56.
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c. Kelebihan Media Kartu Huruf
Media kartu huruf memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari
media kartu huruf antara lain sebagai berikut.

1) Mudah dibawa. Media kartu huruf memiliki ukuran yang kecil, hal
tersebut memungkinkan kartu huruf untuk dapat disimpan dalam
tas sehingga tidak membutuhkan ruang yang begitu luas, dapat
digunakan dimana saja, baik di dalam maupun di luar kelas.

2) Praktis. Dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, kartu
huruf sangat praktis karena dalam menggunakan kartu huruf guru
tidak perlu memiliki keahlian khusus. Jika akan menggunakannya,
kita hanya perlu menyusun kartu sesuai dengan kebutuhan dengan
memastikan posisi kartu tepat dan tidak terbalik. Setelah
digunakan, kartu dapat disimpan kembali dengan diikat atau
dimasukkan ke dalam wadah semacam map agar tidak tercecer.

3) Mudah diingat. Kartu huruf menyediakan pesan singkat pada setiap
kartu yang dapat mempermudah siswa dalam mengingat pesan
tersebut. Kombinasi dari teks dan gambar dapat memudahkan
siswa dalam mengenali sebuah konsep pelajaran.

4) Menyenangkan. Media kartu huruf dapat digunakan dengan
permainan dengan harapan dapat mengasah kemampuan kognitif
dan psikomotorik siswa.”

Pembelajaran menggunakan media berupa Kkartu juga
memberikan beberapa kelebihan sebagai berikut:

1) Pembelajaran menjadi lebih aktif dan kreatif.

2) Keterlibatan langsung anak dalam penggunaan media kartu.

3) Guru menjadi lebih kreatif dalam menentukan teknik pembelajaran
dan media pembelajaran.

4) Anak menjadi aktif selama pembelajaran berlangsung.”’

?® Guru-guru Cendana Riau, Mari Men"jadi" Guru, ed. oleh Sitti Syathariah (Sukabumi:
CV Jejak, 2019), him. 122.

%" Rozaq Adrian Putranto et al., Terampil Membaca dan Menulis Bahasa Indonesia di SD
(Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023), him. 88.
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d. Kekurangan Media Kartu Huruf
Selain kelebihan, kartu huruf juga memiliki beberapa
kekurangan. Menurut Sadiman, kekurangan dalam pembelajaran kartu
antara lain sebagai berikut.
1) Menekankan pada persepsi visual atau indera penglihatan.
2) Kurang efektif untuk menerangkan gambar yang terlalu kompleks.
3) Ukuran yang terbatas untuk diterapkan dalam kelompok besar.?®
Selain pendapat tersebut, kekurangan lain dari pembelajaran
menggunakan media kartu adalah sebagai berikut.
1) Perlu persiapan dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pembuatan media kartu.
2) Bentuk atau potongan kartu yang tidak sempurna.
3) Anak akan bosan apabila tidak menggunakan media dan teknik
pembelajaran yang bervariasi.
4) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam praktik penggunaan
kartu.”
e. Contoh-contoh Media Kartu Huruf
Media kartu huruf telah banyak digunakan dalam berbagai
penelitian  sebelumnya sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan membaca pada anak, khususnya pada tahap
membaca permulaan. Berikut ini adalah beberapa contoh media kartu
huruf yang telah digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya.
1) Kartu huruf dalam penelitian Jurniati merupakan sebuah alat
permainan edukatif yang dibuat menggunakan kertas manila
dengan bentuk segi empat, berukuran 6,35 cm x 4,67 cm, di

dalamnya terdapat gambar dan huruf dari masing-masing alfabet.*

%8 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2020), him. 148.

2 Rozaq Adrian Putranto et al., Terampil Membaca dan Menulis..., him. 88-89.

%0 Jurniati, "Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf melalui Media Kartu Abjad
pada Anak Kelompok B di TK Tunas Baru Tombang Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu,"
Skripsi (Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020), him 5.
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Gambar 2. Kartu Huruf dalam Skripsi “Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Huruf melalui Media Kartu Abjad pada Anak Kelompok B
di TK Tunas Baru Tombang Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu”

2) Kartu huruf dalam penelitian Kholilah merupakan kartu yang
hanya berisikan 2 huruf dengan ukuran 3 cm x 3 cm dengan desain

warna yang berbeda-beda.*

Gambar 3. Kartu Huruf dalam Skripsi “Implementasi Media Kartu Huruf
dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun
di Lembaga Les Baca AHE Cabang 2 Desa Ngringo Kecamatan Jaten

Kab. Karanganyar Tahun 2020/2021”

3) Kartu huruf dalam penelitian Sumida merupakan kertas tebal yang
berbentuk persegi serta lambang huruf abjad yang digunakan untuk
pembelajaran membaca permulaan sebagai media kartu huruf yang
digunakan untuk mempermudah siswa mengenal huruf dan

bagaimana cara membaca.*

31 Kholilah, "Implementasi Media Kartu Huruf dalam Mengembangkan Kemampuan
Membaca Anak Usia 5-6 Tahun di Lembaga Les Baca AHE Cabang 2 Desa Ngringo Kecamatan
Jaten Kab. Karanganyar Tahun 2020/2021," Skripsi, (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2020), him. 62.

% Sumida, "Penggunaan Media Kartu Huruf dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa di Kelas Il MIS Simpang Kanan Aceh Singkil," Skripsi (Banda Aceh:
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), him. 7.



15

Gambar 4. Kartu Huruf dalam Skripsi “Penggunaan Media Kartu
Huruf dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa
di Kelas III MIS Simpang Kanan Aceh Singkil”

4) Kartu huruf dalam penelitian Karmila merupakan media kartu
yang dituliskan huruf abjad pada potongan-potongan media yang
dapat meningkatkan atau menuntun anak untuk mengenal huruf-
huruf abjad dan potongan-potongan tersebut dapat dipindahkan

sesuai keinginan.*

Gambar 5. Kartu Huruf dalam Skripsi “Penggunaan Media Kartu
Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Siswa Kelas | MIS Rambung Gayo Lues”

5) Kartu huruf dalam penelitian Trisniwati merupakan kartu
berbentuk persegi panjang yang terbuat dari kertas tebal, memiliki
dua sisi, dimana sisi yang pertama berisi huruf dan sisi yang kedua

berisi gambar benda yang diberi tulisan.*

%% Karmila, "Penggunaan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas | MIS Rambung Gayo Lues," Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), him. 8.

 Trisniawati, "Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf melalui Metode Permainan
Kartu Huruf pada Kelompok B1 TK ABA Ketanggungan Wirobrajan Yogyakarta," Skripsi
(‘Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), him. 7.
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Gambar 6. Kartu Huruf dalam Skripsi “Peningkatan Kemampuan
Mengenal Huruf melalui Metode Permainan Kartu Huruf pada
Kelompok B1 TK ABA Ketanggungan Wirobrajan Yogyakarta”

6) Kartu huruf dalam penelitian Fina Afiani merupakan media yang
berbentuk kartu atau potongan kertas yang di atasnya terdapat
huruf-huruf abjad yang dimaksudkan untuk membantu pembaca

muda dalam perkembangan membaca permulaan.®

Gambar 7. Kartu Huruf dalam Skripsi “Pengaruh Media Kartu
Huruf terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1
SDN Trans Madang”

7) Kartu huruf dalam penelitian Zahratul Laila Sarwadan merupakan
kartu yang berisi gambar dan huruf yang menuntun siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu yang membantu anak

belajar membaca dan mengenal lingkungan sejak usia dini.*

% Fina Afianti, "Pengaruh Media Kartu Huruf terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Trans Madang," Skripsi (Curup: Institut Agama Islam Negeri
Curup, 2024), him. 12.

% Zzahratul Laila Sarwadan, "Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan Awal melalui
Media Kartu Huruf Pada Anak Kelompok B TK Yapis Fakfak," Skripsi (Sorong: Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong, 2024).
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Gambar 8. Kartu Huruf dalam Skripsi “Meningkatkan
Kemampuan Keaksaraan Awal melalui Media Kartu Huruf pada
Anak Kelompok B TK Yapis Fakfak”

f. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Huruf
Langkah-langkah dalam menggunakan media kartu huruf
adalah sebagai berikut.

1) Kartu yang telah disusun, dipegang setinggi dada dengan
menghadap ke siswa.

2) Ambil satu persatu kartu setelah guru selesai menyampaikan
pembelajaran.

3) Berikan kartu kepada siswa yang berada tidak jauh dari guru,
mintalah siswa tersebut untuk mengamati kartu dan selanjutnya
diteruskan kepada siswa yang lain.

4) Apabila kartu disajikan menggunakan cara bermain ambil belajar,
maka dapat dilakukan dengan:

a) Letakkan kartu secara acak pada sebuah wadah, seperti kardus
atau semacamnya, dan letakkan jauh dari siswa.
b) Siswa melakukan persiapan perlombaan sederhana.
c) Guru meminta siswa untuk mencari kartu bersisi gambar, teks,
atau lambang yang sesuai.*’
Dalam penelitiannya, menurut Trisniawati, langkah-langkah
menggunakan kartu huruf antara lain:
1) Anak dikondisikan untuk duduk melingkar di atas karpet.

% Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, ed. oleh Rusdianto (Yogyakarta:
Kaktus, 2022), him. 138-139.
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2) Anak-anak diberi penjelasan mengenai permainan kartu huruf yang
akan dilakukan.
3) Anak-anak diberi contoh cara bermain kartu huruf sebagai berikut:

a) Guru mengambil sebuah kartu huruf, kemudian diperlihatkan
pada anak-anak.

b) Guru menyebutkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf,
kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk menirukannya.

c) Guru membalik kartu huruf, kemudian menyebutkan gambar
yang tertera di dalamnya lalu menyebutkan pula huruf
depannya, dan anak-anak juga diberi kesempatan untuk
menirukannya.

4) Anak-anak diajak untuk mempraktikan permainan kartu huruf
secara bersama-sama, dengan posisi anak masih duduk melingkar.

5) Setelah bermain bersama-sama, guru memberi kesempatan pada
setiap anak untuk melakukan permainan kartu huruf secara
mandiri, permainan dimulai:

a) Anak mengambil, mengamati, kemudian menyebutkan simbol
huruf yang tertera pada kartu huruf.

b) Anak membalik, mengamati gambar, kemudian menyebutkan
huruf depan dari nama gambar yang tertera pada kartu.®
Berdasarkan beberapa langkah-langkah tersebut, maka dalam

penelitian langkah-langkah permainan kartu huruf sebagai berikut:

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan
kebutuhan.

2) Siswa diberi penjelasan mengenai  kegiatan membaca
menggunakan media kartu huruf.

3) Siswa diberi contoh cara bermain kartu huruf:
a) Guru mengambil sebuah kartu huruf, kemudian diperlihatkan

pada siswa.

% Trisniawati, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf...,” him. 16-17.
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b) Guru mengucapkan kata atau gambar yang tertera pada kartu
huruf.

c) Siswa dipersilahkan mencari kartu yang sesuai dengan Kartu
yang dipegang oleh guru.

d) Guru meminta siswa untuk menyebutkan huruf apa yang
seharusnya tertera pada kartu huruf dan menyuarakannya
bersama-sama.

4) Siswa diajak untuk menggunakan kartu huruf bersama-sama
dengan posisi masih duduk secara berkelompok.

5) Setelah bermain bersama, guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menggunakan kartu huruf secara individu pada masing-
masing kelompok.

2. Kartu Huruf Carulang

Kartu huruf carulang merupakan kartu yang memiliki gambar dan
kosakata dengan huruf yang tidak lengkap, sehingga penerapan media
kartu huruf dapat digabungkan dengan metode bermain dimana siswa
harus menebak dan mencari huruf yang hilang untuk melengkapi kata
tersebut. Kartu huruf carulang dirancang untuk membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Kartu huruf carulang
dibuat dengan kertas art cover berukuran 6,3 cm x 8,8 cm dan memiliki
ketebalan 310 gsm. Materi yang disajikan pada kartu huruf ini disusun
dengan memperhatikan relevansi materi yang diajarkan untuk memastikan
bahwa setiap kartu mendukung proses pembelajaran membaca permulaan
secara sistematis. Setiap kartu memuat kata sederhana yang mendukung
proses pembelajaran membaca permulaan. Kartu huruf carulang disusun
dengan memperhatikan kesesuaian antara gambar dan tulisan, pemilihan
gambar yang menarik dan kontekstual, ukuran serta letak gambar yang
proporsional, dan penggunaan warna latar yang mendukung keterbacaan.
Teks pada kartu huruf carulang menggunakan jenis font yang sederhana
dengan memperhatikan ukuran yang sesuai agar mudah dibaca.

Pemanfaatan kartu huruf carulang sangat praktis karena kartu mudah
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digunakan, ringan untuk dibawa, membantu kegiatan belajar melalui
interaksi  aktif siswa, dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh 3 (tiga)
validator, setiap item pada kartu huruf carulang menunjukkan kriteria
sangat valid dan memenuhi kriteria kelayakan. Nilai Aiken's V terhadap
media kartu huruf carulang menunjukkan nilai sebesar 0,93 lebih dari
0,80, yang mengindikasikan tingkat validitas yang sangat tinggi dan
memenuhi standar kualitas dari aspek bentuk fisik, materi, ilustrasi,
tipografi, serta pemanfaatan media. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
media kartu huruf carulang dapat diimplementasikan secara efektif dalam
kegiatan pembelajaran membaca permulaan, memberikan dampak positif
bagi siswa, sekaligus mendukung proses belajar yang menyenangkan.
Analisis Aiken's V. memperlihatkan bahwa kartu huruf carulang telah
memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam kegiatan membaca

permulaan.

b &
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Gambar 9. Kartu Huruf Carulang

3. Kemampuan Membaca Permulaan
a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan
Kemampuan adalah kapasitas dari seseorang untuk melakukan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat pula
diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki oleh
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seseorang dalam menguasai suatu keahlian untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.* Kemampuan adalah kecakapan
atau potensi menguasai suatu keahlian yang tertanam dan dibawa sejak
lahir atau merupakan hasil dari latihan atau praktik untuk mengerjakan
sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya.*® Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu potensi atau kecakapan
seseorang yang memiliki suatu keahlian yang telah tertanam dalam diri
sejak lahir atau dihasilkan dari sebuah latihan dan digunakan untuk
mengerjakan tugas dalam suatu pekerjaan yang diwujudkan melalui
tindakannya.

Membaca permulaan merupakan kegiatan mengenalkan dan
melatih anak untuk membaca pertama kali. Membaca permulaan
merupakan tahap awal dari membaca yaitu masih berorientasi pada
pengenalan dan pelafalan lambang-lambang bunyi yang berupa huruf,
kata, dan kalimat dalam bentuk yang sederhana.** Membaca permulaan
merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar
di kelas awal. Pembelajaran membaca permulaan merupakan
pembelajaran tahap awal dan kemampuan yang diperoleh dari kegiatan
membaca permulaan menjadi dasar dan sangat berpengaruh untuk
kemampuan membaca lanjut yang akan dipelajari di kelas berikutnya
yaitu kelas yang lebih tinggi.”* Sehingga dapat disimpulkan bahwa
membaca permulaan adalah kegiatan pengenalan dan pelafalan
lambang-lambang bunyi berupa huruf, kata, dan kalimat sederhana,
sebagai dasar untuk pembelajaran membaca lanjut di kelas yang lebih
tinggi.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca permulaan adalah suatu kesanggupan atau

kecakapan siswa di sekolah dasar khususnya pada kelas rendah dalam

% Sinar, Kompetensi Pedagogik: Upaya..., him. 11.

“0 Martinus Telaumbanua, Belajar Teori dan..., him. 14.

4 Fitria Akhyar, Keterampilan Berbahasa Indonesia..., him. 131.
*2 Asih Riyanti, Keterampilan Membaca..., him. 80.
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kegiatan membaca permulaan yaitu pengenalan dan pelafalan
lambang-lambang bunyi berupa huruf, kata, dan kalimat sederhana,
sebagai dasar untuk pembelajaran membaca lanjut yang akan dipelajari
di kelas berikutnya.

b. Tujuan Membaca Permulaan

Tujuan dari membaca permulaan adalah agar siswa memiliki
kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang
wajar sehingga siswa dapat menjadikan pembelajaran membaca
permulaan tersebut sebagai dasar untuk proses membaca selanjutnya.*
Membaca permulaan juga bertujuan membimbing dasar mekanisme
membaca, seperti kemampuan dalam mengasosiasikan huruf dengan
bunyi-bunyi bahasa yang mewakili huruf tersebut, membina gerakan
mata membaca ke Kiri dan ke kanan, serta membaca kata-kata dan
kalimat sederhana.* Selain pendapat tersebut, pendapat lain juga
menyebutkan bahwa tujuan dari pembelajaran membaca permulaan
adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami, dan menyuarakan
tulisan dengan intonasi yang wajar dan juga agar siswa terampil
membaca serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan bahasa
guna menghadapi kelas berikutnya.*

Menurut Heru Santoso, tujuan dari membaca permulaan adalah
agar siswa mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana
dengan intonasi yang wajar, siswa dapat membaca kata-kata dan
kalimat sederhana dengan lancar dan tepat dalam waktu yang relatif
singkat.”® Senada dengan pendapat tersebut, Soejono juga memberikan

pendapat mengenai tujuan dari membaca permulaan. Tujuan dari

*3 Fatiharifah dan Nisa Yustisia, 71 Rahasia Sukses Menjadi Guru: Plus Ide-ide Hukuman
Kreatif untuk Anak, ed. Rose KR (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 139.

* Hanum Hanifa Sukma dan Lily Auliya Puspita, Keterampilan Membaca dan Menulis
(Teori dan Praktik) (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2023), him. 22.

** Ahmad Wahyudi dan Fandi Purnomo, Membaca itu Pintar (Untuk Kalangan Anak
Sekolah Dasar), ed. Hera S (Bogor: Guepedia, 2021), him. 18.

® Agusalim et al., Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia SD Kelas Tinggi
(Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2022), him. 54.
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pembelajaran membaca permulaan menurut Soejono antara lain adalah

sebagai berikut.

1) Mengenalkan anak pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda
suara atau tanda bunyi.

2) Melatih keterampilan anak dalam mengubah bentuk huruf menjadi
bentuk suara.

3) Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan
menyuarakan wajib untuk dapat dipraktikan dalam waktu singkat
ketika anak-anak belajar membaca lanjut.*’

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari membaca permulaan adalah agar siswa dapat
memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan berupa
huruf, kata, maupun kalimat sederhana dengan intonasi yang wajar,
lancar, dan tepat sebagai dasar untuk menghadapi proses membaca di
kelas berikutnya, serta untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan bahasa.

c. Metode Pembelajaran Membaca Permulaan
1) Metode Eja/Metode Abjad/Metode Alfabet

Pembelajaran membaca permulaan dengan metode eja
diawali dengan memperkenalkan huruf secara alfabetis. Huruf-
huruf tersebut dihafalkan kemudian dilafalkan oleh siswa sesuai
dengan bunyi menurut abjad. Seperti A a dilafalkan sebagai a, B b
dilafalkan sebagai be, C c dilafalkan sebagai ce, dan seterusnya.
Setelah itu siswa dikenalkan dengan suku kata, kata, dan kalimat
sederhana.

2) Metode Bunyi

Pembelajaran membaca permulaan pada metode bunyi
berasal dari pemulaan kata yang siswa dengar melalui proses

pelatihan dan tubian. Pembelajaran pada metode bunyi dilakukan

" Agusalim et al., Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia..., him. 54-55.
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dengan melafalkan huruf B b sebagai eb, huruf C c sebagai ec,
huruf D d sebagai ed, dan seterusnya.*®
3) Metode Suku Kata/Rangkai-Kupas

Pembelajaran membaca permulaan dengan metode suku
kata diawali dengan mengenalkan siswa pada suku kata, seperti ba,
bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co, dan seterusnya. Suku-suku kata
tersebut kemudian dirangkai menjadi kalimat yang memiliki
makna. Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan pada
metode ini yaitu pengenalan suku kata, perangkaian suku kata
menjadi kata, perangkaian kata menjadi kalimat, dan penguraian
dari kalimat-kata-suku kata.

4) Metode Kata/ Kata Lembaga/Kupas-Rangkai

Pembelajaran membaca permulaan dengan metode kata
diawali dengan mengenalkan kata, kemudian dilanjutkan dengan
merangkai kata menjadi kalimat sederhana, dan dilanjutkan dengan
proses penguraian bentuk-bentuk tersebut menjadi satuan bahasa
terkecil.*

5) Metode Global/Metode Kalimat

Pembelajaran membaca permulaan pada metode global
diawali dengan menyajikan beberapa kalimat secara global. Proses
berikutnya adalah proses penguraian kalimat menjadi kata, suku
kata, dan huruf.

6) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)

Pembelajaran membaca permulaan pada metode SAS
diawali dengan menampilkan dan memperkenalkan sebuah kalimat
utuh. Pertama-tama, siswa diberikan sebuah struktur makna yang
lengkap, yaitu struktur kalimat. Kemudian melalui proses analitik
siswa diajak untuk mengenal konsep kata. Kalimat utuh diuraikan

menjadi satuan bahasa yang lebih kecil. Proses penguraian tersebut

*8 Dwi Haryanti dan Dhiarti Tejaningrum, Keaksaraan Awal Anak Usia Dini, ed. oleh
Moh. Nasrudin (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), him. 50.
* Dwi Haryanti dan Dhiarti Tejaningrum, Keaksaraan Awal Anak Usia Dini..., him. 51.
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berlangsung sampai pada wujud satuan bahasa terkecil, yaitu
huruf.®
d. Langkah-langkah Membaca Permulaan

Menurut Wati, langkah-langkah membaca permulaan vyaitu
mengenal unsur kalimat, mengenal unsur kata, mengenal unsur huruf,
merangkai huruf menjadi unsur kata, dan merangkai suku kata menjadi
kata. Menurut Akhadiah, langkah-langkah pembelajaran membaca
permulaan adalah sebagai berikut.

1) Menentukan tujuan pokok pembahasan yang akan dipelajari.

2) Mengembangkan bahan pengajaran.

3) Menyusun bagaimana cara menyampaikan bahan pengajaran
seperti urutan kegiatan dan cara membuat siswa aktif.

4) Pada tahap latihan, guru bisa menggunakan kombinasi baru baik
menggunakan kata, suku kata, dan huruf. Hal ini akan mudah
dilakukan dengan menggunakan kartu yang tersedia.

5) Membuat formatif untuk untuk memantau apakah siswa telah
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.**

Sedangkan dalam penelitian ini, langkah-langkah membaca
permulaan dimulai dengan mengenalkan huruf, dilanjutkan dengan
menggabungkan huruf menjadi suku kata, menyusun suku kata
menjadi kata, dan membentuk kata menjadi kalimat sederhana.

e. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan

Tingkat keterampilan membaca seorang siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun
eksternal. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam mendorong
keberhasilan membaca antara lain sebagai berikut.

1) Faktor psikologis, berkaitan dengan kesehatan fisik dan jenis

kelamin, seperti aspek fisik pada pendengaran, penglihatan, dan

%0 Dwi Haryanti dan Dhiarti Tejaningrum, Keaksaraan Awal Anak Usia Dini..., him. 52
5L Asih Riyanti, Keterampilan Membaca..., him. 81-82.
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kemampuan dalam berbicara. Keterbatasan pada aspek tersebut
akan berpengaruh terhadap keterampilan membaca.

2) Faktor intelektual, berkaitan dengan intelegensi yang dimiliki siswa
yakni kemampuan berpikir yang terdiri dari pemahaman mendasar
mengenai situasi yang diberikan dan merespon secara tepat.
Kemampuan ini lebih berpengaruh pada keterampilan membaca
pemahaman.

3) Faktor lingkungan, yakni lingkungan sekolah dan rumah.
Lingkungan yang baik dan mendukung akan mendorong
kemampuan membaca siswa. Maka dari itu, peran guru dan orang
tua sangat dibutuhkan agar keterampilan membaca siswa dapat
dicapai dengan baik.

4) Faktor psikologis, berhubungan dengan motivasi dan minat siswa
dalam membaca. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan
menunjukkan minat baca yang tinggi, tanpa paksaan dari pihak luar
pun siswa akan aktif membaca secara mandiri, begitu juga
sebaliknya.*

f. Indikator Kemampuan Membaca Permulaan

Keterampilan membaca memiliki dua jenis yaitu membaca
dalam hati dan membaca nyaring. Membaca dalam hati artinya adalah
membaca dengan tidak bersuara, sedangkan membaca nyaring adalah
membaca dengan bersuara. Teknik membaca yang baik dan sering
digunakan dalam kegiatan membaca permulaan adalah teknik
membaca nyaring.> Teknik membaca permulaan dilaksanakan dengan
teknik membaca nyaring atau membaca suara, dengan tujuan agar
kesalahan membaca oleh siswa pada saat membaca dapat segera

diketahui.® Dalam membaca nyaring, terdapat beberapa aspek atau

%2 Ali Mustadi et al., Bahasa dan Sastra Indonesia SD Berorientasi Kurikulum Merdeka
(Yogyakarta: UNY Press, 2022), him. 100-101.

% Aji Septiaji dan Risma Khairun Nisya, Gemar Membaca Terampil Menulis :
Keterampilan Reseptif dan Produktif dalam Berbahasa, ed. oleh Eva Fitriani Syarifah (Indramayu:
Penerbit Adab, 2023), him. 39.

5 Agusalim et al., Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia..., him. 51-52.
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indikator yang perlu diperhatikan, antara lain pelafalan tepat, intonasi
tepat, kelancaran, suara jelas terdengar, dan membaca dengan utuh.*

Menurut Tarigan, aspek-aspek dalam membaca permulaan
antara lain:

1) Penggunaan ucapan yang tepat.

2) Penggunaan frasa yang tepat.

3) Penggunaan intonasi, nada, lafal, dan tekanan yang tepat.

4) Membaca dengan suara yang jelas dalam hal pelafalan atau
pengucapan kata atau kalimat.

5) Sikap membaca yang baik.

6) Membaca dengan penuh perasaan dan ekspresif.

7) Menguasai tanda baca.

8) Membaca dengan lancar.

9) Memperhatikan kecepatan membaca.

10) Membaca dengan tidak terpaku pada teks bacaan.

11) Membaca dengan percaya diri. Membaca dibutuhkan rasa percaya
diri agar tidak mempengaruhi penampilan dan kelancaran saat
membaca.®

Menurut Akhadiah, terdapat 4 (empat) aspek dalam
keterampilan membaca permulaan, antara lain:

1) Lafal.

2) Kelancaran.

3) Kejelasan Suara.

4) Intonasi.”

Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, pembelajaran
membaca permulaan ditekankan pada aspek-aspek yang bersifat teknis,

> Depdiknas, Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis Permulaan..., him. 129.

*® Henry Guntur Tarigan, Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa (Bandung:
Angkasa, 2008), him. 26.

" Latifah Hilda Hadian et al., “Penggunaan Media Big Book untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana,” Didaktik : Jurnal limiah PGSD STKIP Subang 4, no.
2 (2018): 218-219.
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seperti ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar,
kelancaran dan kejelasan suara.®®
Berdasarkan beberapa aspek tersebut, dalam penelitian ini,
aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca
permulaan adalah sebagai berikut.
1) Pelafalan
Lafal merupakan cara seseorang mengucapkan bunyi
bahasa. Melafalkan juga dapat diartikan sebagai mengucapkan.®®
Lafal sendiri mencerminkan bagaimana seseorang menghasilkan
bunyi bahasa dari apa yang mereka ucapkan. Lafal yang jelas dapat
lebih mudah dimengerti oleh orang lain.
2) Intonasi
Intonasi adalah alunan nada seseorang dalam melafalkan
kata-kata pada saat membaca.®® Intonasi merupakan perubahan
nada suara seseorang Yyang digunakan untuk memberikan
penekanan pada poin-poin tertentu atau menunjukkan emosi.®
3) Kelancaran
Kelancaran dalam membaca adalah kemampuan seseorang
untuk membaca suatu teks dengan kecepatan yang sesuai dan

tepat.?

Seseorang yang dapat membaca dengan lancar memiliki
kemampuan untuk membaca teks dengan tidak terlalu lambat
maupun terlalu cepat dan tanpa melakukan banyak kesalahan.

4) Kejelasan Suara

Kejelasan suara atau artikulasi merupakan kemampuan

seseorang dalam mengucapkan kata-kata dengan jelas dan benar.

%8 Asih Riyanti, Keterampilan Membaca..., him. 84.

> Sinta Diana Martaulina, Bahasa Indonesia Terapan, ed. oleh Jeperson Hutahaean
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him. 4.

% Tantri Listyowati, Pengembangan Speaking Skills melalui Mendongeng Dengan
Pemodelan dalam VCD (Malang: Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2017), him. 16.

® Hari Wahyono, Dasar-dasar Terampil Berbicara (Sleman: Deepublish Digital, 2024),
him. 45.

%2 Endang Widyorini dan Julia Maria van Tiel, Disleksia: Deteksi, Diagnosis,
Penanganan di Sekolah dan di Rumah (Jakarta: Prenada, 2017), him. 122.
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Selain volume suara, artikulasi juga dapat mempengaruhi
pendengar dalam memahami setiap kata yang diucapkan.®
5) Membaca utuh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
“utuh” memiliki arti “(dalam keadaan) sempurna sebagaimana
adanya atau sebagaimana semula (tidak berubah, tidak rusak, tidak
berkurang, dan sebagainya)”.** Maka dari itu, membaca utuh dapat
diartikan sebagai membaca teks secara lengkap tanpa melewati

kata, kalimat, atau bagian teks lainnya.

B. Penelitian Terkait

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rahmayanti dalam
artikel dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Media Kartu Huruf terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas Il SDN 7 Ampenan Tahun
Pelajaran 2019/2020”. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
pemanfaatan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa kelas Il SDN 7 Ampenan yang diperoleh dari pengujian hipotesis
dengan uji t-test pada taraf kepercayaan 5% dengan hasil yaitu t hiwng = 2,870
> t we = 2,024. Persamaan penelitian terletak pada fokus penelitian yaitu
mengenai penggunaan media kartu huruf dalam kegiatan membaca permulaan
siswa kelas Il menggunakan metode kuasi eksperimen desain nonequivalent
control group. Perbedaannya hanya terletak pada tempat dan waktu
pelaksanaan penelitian.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nita Lestari dalam skripsi
dengan judul “Efektivitas Media Pembelajaran Kartu Huruf terhadap
Kemampuan Membaca Pemula Siswa Kelas | di MIS Guppi No. 13

% Hari Wahyono, Dasar-dasar Terampil Berbicara..., him. 45.

% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Utuh,” Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) VI, 2023, diakses pada 9 Desember 2025 pukul 18.23 dalam
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/utuh.

® Dewi Rahmayanti et al., “Pengaruh Pemanfaatan Media Kartu Huruf terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas Il SDN 7 Ampenan Tahun Pelajaran 2019/2020,”
Pedgogia : Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2021): 25.
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Tasikmalaya”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa data analisis uji
paired sample t-test diperoleh nilai t hiwng = 8,693 > t tanel = 1,734 untuk n=18
dengan taraf signifikansi o = 0,05. Maka, Hy ditolak dan H, diterima yang
berarti media pembelajaran kartu huruf dikatakan efektif terhadap kemampuan
membaca permulaan. Persamaan penelitian terletak pada tujuan penelitian
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media kartu huruf dalam kegiatan
membaca permulaan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif
eksperimen. Namun, penelitian tersebut menggunakan pre experimental
design (one group pretest-posttest design), sedangkan peneliti menggunakan
quasi experimental design (nonequivalent control group design). Perbedaan
berikutnya terletak pada tempat, waktu, dan subjek penelitian, dimana subjek
dalam penelitian tersebut adalah siswa kelas 1, sedangkan peneliti
menggunakan subjek siswa kelas 11.%

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah dalam artikel
dengan judul “Penggunaan Media Kartu Huruf terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 12 Kota Sabang”.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca
permulaan di SD Negeri 12 Kota Sabang mengalami perkembangan setelah
melakukan pembelajaran menggunakan media kartu huruf. Hal tersebut
dibuktikan melalui tes lembar observasi yang menunjukkan bahwa persentase
perkembangan siswa mencapai 91,6% dan tes kemampuan membaca
permulaan mencapai nilai rata-rata 89,16. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan Persamaan penelitian terletak pada fokus
penelitian yaitu penggunaan media kartu huruf dalam kegiatan membaca
permulaan. Namun, perbedaannya terletak pada tempat, waktu, subjek, dan
metode penelitian yang digunakan. Metode dan subjek dalam penelitian

tersebut adalah metode kualitatif dengan subjek siswa kelas I, sedangkan

% Nita Lestari, "Efektivitas Media Pembelajaran Kartu Huruf terhadap Kemampuan
Membaca Pemula Siswa Kelas | Di Mis Guppi No 13 Tasik Malaya," Skripsi (Curup: Institut
Agama Islam Negeri Curup, 2022), him. 70.
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peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen dengan subjek
siswa kelas 11.*

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Resti Widasari dalam artikel
dengan judul “Analisis Media Pembelajaran Kartu Huruf untuk Membaca
Permulaan Peserta Didik Kelas 1 di SD Negeri Kestalan No. 05 Surakarta
Tahun Pelajaran 2022/2023”. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran kartu huruf memperoleh
respon positif dari siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa media kartu huruf
dapat menjadi alternatif dalam kegiatan membaca permulaan. Persamaan
penelitian terletak pada fokus penelitian mengenai penggunaan kartu huruf
dalam kegiatan membaca permulaan. Perbedaannya terletak pada tempat,
waktu, subjek, dan metode penelitian. Metode dan subjek dalam penelitian
tersebut adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek siswa kelas I,
sedangkan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan
subjek siswa kelas 11.%

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Soniya Tri Handayani dalam
artikel dengan judul “Pengaruh Media Kartu Huruf terhadap Keterampilan
Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar”. Hasil dari
penelitian tersebut diperoleh kesimpulan sig (2- tailed) 0,012 < 0,05 dan nilai
thitung = 2,604 > tanel = 1, 675, maka dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan
H, diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
media pembelajaran kartu huruf terhadap keterampilan membaca permulaan.
Persamaan penelitian dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah sama-
sama membahas mengenai penggunaan kartu huruf dalam kegiatan membaca
permulaan dengan menggunakan penelitian  kuantitatif —eksperimen.

Perbedaannya terletak pada tempat, waktu, dan subjek penelitian. Subjek

®7 Siti Rahmah et al., “Penggunaan Media Kartu Huruf terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 12 Kota Sabang,” Serambi Konstruktivis 5, no. 2
(2023): 1-14.

% Resti Widasari et al., “Analisis Media Pembelajaran Kartu Huruf untuk Membaca
Permulaan Peserta Didik Kelas 1 di SD Negeri Kestalan No 05 Surakarta Tahun Pelajaran 2022 /
2023,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023): 17752.
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dalam penelitian tersebut adalah siswa kelas |, sedangkan peneliti
menggunakan subjek siswa kelas 11.%

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Berka Septiana dalam artikel
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Global Berbantuan Kartu Huruf
terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 79
Palembang”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh metode global
berbantuan kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Hal
tersebut terlihat t niwng = 5,922 > t el = 2,008 yang berarti metode global
berbantuan kartu huruf berpengaruh dan dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Persamaan penelitian
dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah sama-sama membahas
mengenai penggunaan kartu huruf dalam kegiatan membaca permulaan di
kelas Il dengan menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen. Perbedaannya
terletak pada tempat dan waktu penelitian serta desain penelitian yang
digunakan. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan desain one group
pretest-posttest sedangkan peneliti menggunakan desain nonequivalent control
group.™

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Fina Afianti dalam skripsi
dengan judul “Pengaruh Media Kartu Huruf terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Trans Madang”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa kelas I SDN Trans Madang yang dibuktikan
dengan t niwng = 11,048 > t per = 1,745, dengan n= 16 dan o= 0,05. Hasil
penelitian tersebut juga menunjukkan nilai signifikansi (2 tailed) = 0,00 < 0,05
sesuai dengan kriteria uji t test jika signifikansi (2 tailed) lebih kecil dari 0,05
maka H, ditolak H; diterima. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan

bahwa media kartu huruf efektif dan memberikan pengaruh terhadap

% Soniya Tri Handayani et al., “Pengaruh Media Kartu Huruf terhadap Keterampilan
Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9,
no. 24 (2023): 711.

"% Berka Septiana et al., “Pengaruh Penggunaan Metode Global Berbantuan Kartu Huruf
terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas II SDN 79 Palembang,” Innovative:
Journal Of Social Science Research 3 (2023): 9108.
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kemampuan membaca permulaan. Persamaan penelitian dengan penelitian
yang peneliti laksanakan adalah sama-sama membahas mengenai penggunaan
kartu huruf dalam kegiatan membaca permulaan. Perbedaannya terletak pada
tempat, waktu, subjek, serta desain penelitian yang digunakan. Penelitian
tersebut menggunakan Kkelas | sebagai subjek dan pendekatan pre-
experimental one group pretest-posttest design sedangkan peneliti
menggunakan kelas Il sebagai subjek dan pendekatan quasi experimental
nonequivalent control group design.™

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa
persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang
penggunaan media kartu huruf dalam pembelajaran membaca permulaan.
Sedangkan perbedaannya terletak pada waktu, tempat, subjek, dan metode
penelitian yang digunakan, serta pada media kartu huruf yang dirancang.

. Hipotesis
Dalam penelitian ini, hipotesis yang peneliti ajukan adalah sebagai
berikut.

Ho . Media kartu huruf carulang tidak efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas II MI Ma’arif NU
Banteran.

Ha : Media kartu huruf carulang efektif untuk meningkatkan

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II MI Ma’arif NU

Banteran.

" Fina Afianti, Pengaruh Media Kartu Huruf..., him. 56.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang proses pelaksanaannya
banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran,
hingga hasil atau penarikan kesimpulan. Pemaparan dalam penelitian
kuantitatif lebih banyak menampilkan dan memaknai angka-angka yang
disertai dengan gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya.”

Metode yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode
eksperimen. Metode ini dapat digunakan apabila peneliti ingin melakukan
percobaan untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti dengan
memberikan perlakuan tertentu terhadap subjek untuk mengetahui kondisi
subjek sebelum dan sesudah diberi perlakuan.™

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
design (nonequivalent control group design), vyaitu penelitian yang
menggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan
pengukuran pretest-posttest, namun pembagian pada dua kelompok ini tidak

melalui random assignment.™

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 0O,
Kontrol O3 X O4

2 |mam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan,
Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif), ed. Abdau Qurani Habib (Yogyakarta:
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), him. 17.

”® Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Nanda Saputra
(Sigli: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), him. 96-97.
™ Listyo Yuwanto, Metode Penelitian Eksperimen, Edisi 2 (Yogyakarta: Graha IImu,

2019), him. 196.
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Keterangan:

O1 = Pretest pada kelas eksperimen.

O, = Posttest pada kelas eksperimen.

O3 = Pretest pada kelas kontrol.

O, = Posttest pada kelas kontrol.

X1 = Pembelajaran menggunakan media kartu huruf carulang.

X, = Pembelajaran tanpa menggunakan media kartu huruf carulang

(menggunakan media buku).

. Variabel dan Indikator Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat 2 (dua) variabel utama, antara lain

sebagai berikut.

1. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas: Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang

Media kartu huruf carulang merupakan kartu yang memiliki
gambar dan kosakata dengan huruf yang tidak lengkap, sehingga
penerapan media kartu huruf dapat digabungkan dengan metode
bermain dimana siswa harus menebak dan mencari huruf yang hilang
untuk melengkapi kata tersebut. Variabel ini merupakan variabel bebas
karena menjadi faktor yang diujicobakan dalam penelitian ini untuk
melihat efektivitasnya terhadap kemampuan membaca permulaan

siswa.

. Variabel Terikat: Kemampuan Membaca Permulaan

Kemampuan membaca permulaan dalam penelitian ini adalah
kesanggupan atau kecakapan siswa dalam membaca permulaan dengan
memperhatikan beberapa aspek, antara lain pelafalan, intonasi,
kelancaran, kejelasan suara, dan membaca utuh. Variabel ini
merupakan variabel terikat karena dipengaruhi oleh penggunaan media

kartu huruf carulang.
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2. Indikator Penelitian
Indikator dalam penelitian ini adalah indikator dalam kemampuan
membaca permulaan, antara lain:
a. Pelafalan: ketepatan siswa dalam melafalkan kata.
b. Intonasi: ketepatan intonasi siswa dalam membaca teks singkat.
c. Kelancaran: kelancaran siswa dalam membaca teks singkat.
d. Kejelasan suara: kejelasan suara siswa dalam membaca teks singkat.
e. Membaca utuh: keutuhan membaca siswa dalam membaca teks

singkat.

C. Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU Banteran yang
beralamat di Desa Banteran, RT 002 RW 002, Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas, 53183.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan
sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian, yaitu bulan September —
Desember 2024 termasuk untuk pengumpulan data dan untuk pengolahan
data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan

berlangsung.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan anggota dalam sebuah penelitian yang
meliputi objek dan subjek dengan kriteria. Populasi adalah semua anggota
kelompok yang tinggal bersama dalam suatu tempat secara terencana
menjadi tergat kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian, tidak hanya

manusia, tetapi juga dapat berupa organisasi, binatang, tanaman, hasil
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karya manusia, dan lain-lain.” Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas Il MI Ma’arif NU Banteran, yaitu kelas Il A, 1l B, dan

Il C.
Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas IT MI Ma’arif NU Banteran
No. Kelas L P Jumlah Siswa

1 2A 12 11 23
2 2B 13 12 25
3 2C 12 11 23

Total 37 34 71

2. Sampel

Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi
sumber data dalam sebuah penelitian. Sampel merupakan sebagian dari
populasi yang dianggap dapat mewakili populasi dalam penelitian yang
diambil menggunakan cara-cara tertentu.”® Kesimpulan dari apa yang
dipelajari melalui sampel dapat diperlakukan untuk populasi.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik
random cluster sampling dengan cara undian. Dari cara tersebut ditetapkan
bahwa sampel pada penelitian ini adalah kelas Il A sebagai kelas kontrol

dan kelas 11 B sebagai kelas eksperimen.

Tabel 3. Sampel Penelitian

No. Kelas L - Jumlah Siswa
1 2A 10 10 20
2 2B 12 12 24
Total 22 22 44

”® Nur Fadilah Amin et al., “Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam Penelitian,”
Jurnal Pilar 14, no. 1 (2023): 18.

’® Nur Fadilah Amin et al., "Konsep Umum Populasi...," him. 20.
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E. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku
tertentu.” Alat yang digunakan dalam melakukan observasi pada
penelitian ini berupa lembar pengamatan dengan bentuk checklist.
Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas
pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf carulang.

2. Tes

Tes dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan atau penguasaan objek ukur sebagai bagian dari analisis
penelitian terhadap suatu konten atau materi tertentu. Tes dapat juga
diartikan sebagai seperangkat tugas atau tugas-tugas terstruktur yang
disusun dan dikembangkan kemudian diberikan pada kelompok tertentu
sebagai objek ukur atau bagian analisis untuk dikerjakan, dijawab, maupun
direspon.”

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes membaca
permulaan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan membaca
permulaan siswa. Dalam penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan membaca permulaan siswa sebelum diterapkan
media kartu huruf carulang, sedangkan tes akhir dilakukan untuk
mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa setelah diterapkan

media kartu huruf carulang.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang berfungsi untuk mengukur variabel

agar data yang diperoleh menjadi valid dan reliabel. Instrumen penelitian

" Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ed. Hisbiyatul Hasanah (Jember:
STAIN Jember Press, 2013), him. 186.

® Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. oleh Bunga Sari Fatmawati
(Rawamangun: PT. Bumi Aksara, 2020). him. 54-55.
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merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Data yang
diperoleh pada penelitian kuantitatif adalah data yang bersifat atau berbentuk
angka. Pada penelitian kuantitatif, data diperoleh melalui pengukuran yaitu
memberikan angka pada objek. Sehingga instrumen pada penelitian kuantitatif
disebut alat ukur tes maupun non tes.”

1. Observasi

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
checklist dengan pilihan “Ya” atau “Tidak”. Selama proses pembelajaran,
lembar observasi ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan modul
ajar yang telah disusun. Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh guru akan
dinilai dengan memberikan tanda checklist pada kolom “Ya” apabila
terlaksana atau pada kolom “Tidak™ apabila tidak terlaksana.

2. Tes

Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen tes dan tes
yang digunakan adalah tes tindakan atau Kinerja (performance test).
Instrumen tes Kkinerja adalah alat evaluasi pembelajaran yang
mengharuskan siswa untuk mempraktekkan secara langsung apa yang
menjadi perintah teks dalam bentuk tindakan, kinerja, aksi, perilaku, atau
perbuatan tertentu.* Tes tindakan adalah tes yang menuntut jawaban dari
siswa baik dalam bentuk perilaku, tindakan, atau perbuatan di bawah
pengawasan penguji yang akan mengamati penampilan dan membuat
keputusan mengenai kualitas hasil belajar yang ditunjukkan.®*

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes lisan yang terdiri dari 8 (delapan) kriteria yang diamati
dalam mengukur kemampuan membaca permulaan siswa. Kriteria yang
diamati mengacu pada indikator kemampuan membaca permulaan dengan

menyesuaikan pada instrumen tes lisan.

| W Widiana et al., Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan, ed. oleh
Shara Nurachma (Depok: PT. Raja Grafindo Persada - Rajawali Pers, 2023), him. 6.

8 M P Sholihan et al., Evaluasi Pembelajaran, ed. oleh Yasmin Pratiwi (Maros:
Cendekia Publisher, 2024), him.31.

81 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019), him. 67.
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Adapun Kkisi-kisi instrumen tes yang peneliti gunakan dalam

mengukur kemampuan membaca permulaan siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Kisi-kisi Tes Kemampuan Membaca Permulaan

No. Butir Jumlah
No. Aspek Indikator i Butir
Soal
Soal
Ketepatan melafalkan kata yang
mengandung gabungan  huruf 1 1
\vokal dan konsonan
Ketepatan melafalkan kata yang
mengandung huruf konsonan di 2 1
tengah/akhir
S Ketepatan melafalkan kata yang
mengandung gabungan hurufl 3 1
konsonan
Ketepatan melafalkan kata yang
. 4 1
mengandung huruf diftong
. Ketepatan intonasi dalam
2 |Intonasi i
membaca teks singkat
Kelancaran dalam membaca teks
3 |Kelancaran )
singkat
5 1
4 Kejelasan Kejelasan suara dalam membaca
suara teks singkat
Membaca Keutuhan dalam membaca teks
5 .
dengan utuh [singkat
Total 5

Sumber: Modifikasi Depdiknas® dan Elitasari & Nurgiyantoro®

82 Depdiknas, Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis Permulaan..., him. 129,

8 Handara Tri Elitasari dan Burhan Nurgiyantoro, "Pengembangan Media Puzzle Kata
Berbasis Teknik Montessori dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Permulaan dan
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas 1 SD," Tesis (Yogyakarta: Universitas Negeri

Yogyakarta, 2019), him. 72.
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dengan tepat

Aspek/Indikator Deskripsi Skor
Pelafalan
Siswa mampu melafalkan 10 — 12 4
kata dengan tepat
Ketepatan Siswa mampu melafalkan 7 — 9 3
”;‘ﬂafr‘;"gsnaf’gsn kata dengan tepat
z;/abgnganghuruf 9 Siswa mampu melafalkan 4 — 6 5
vokal dan konsonan | Kata dengan tepat
Siswa mampu melafalkan < 4 kata 1
dengan tepat
Siswa mampu melafalkan 10 — 12 4
kata dengan tepat
Ketepatan Siswa mampu melafalkan 7 — 9 !
melafalkan kata kata dengan tepat
yang mengandung -
Rtlruf Rensbnar-di Siswa mampu melafalkan 4 — 6 5
tengah/akhir kata dengan tepat
Siswa mampu melafalkan < 4 kata 1
dengan tepat
Siswa mampu melafalkan 10 — 12 4
Ketepatan kata dengan tepat
melafalkan kata Siswa mampu melafalkan 7 — 9 3
yang mengandung kata dengan tepat
gabungan huruf Siswa mampu melafalkan 4 — 6 ;
konsonan (ny dan | kata dengan tepat
ng) Siswa mampu melafalkan < 4 kata 1
dengan tepat
Siswa mampu melafalkan 10 — 12 4
kata dengan tepat
Ketepatan Siswa mampu melafalkan 7 — 9 3
melafalkan kata kata dengan tepat
yang mengandung -
huruf diftong (ai, Siswa mampu melafalkan 4 — 6 5
au, ei, oi) kata dengan tepat
Siswa mampu melafalkan < 4 kata 1




42

Aspek/Indikator

Deskripsi

Skor

Intonasi

5. Ketepatan intonasi
dalam membaca
teks singkat

Siswa mampu membaca teks
singkat dengan intonasi yang
sangat tepat, penekanan kata atau
kalimat sesuai dengan tanda baca

Siswa mampu membaca teks
singkat dengan intonasi yang tepat,
terdapat 1 - 2 penekanan kata atau
kalimat tidak sesuai dengan tanda
baca

Siswa mampu membaca dengan
intonasi  yang kurang tepat,
terdapat 3 - 4 penekanan kata atau
kalimat tidak sesuai dengan tanda
baca

Siswa mampu membaca dengan
intonasi yang tidak tepat, terdapat
lebih dari 4 penekanan kata atau
kalimat tidak sesuai dengan tanda
baca

Kelancaran

6. Kelancaran dalam
membaca teks
singkat

Siswa mampu membaca teks
singkat dengan sangat lancar, tanpa
jeda yang tidak perlu

Siswa mampu membaca teks
singkat dengan lancar, terdapat 1 -
2 jeda yang tidak diperlukan

Siswa mampu membaca teks
singkat dengan kurang lancar,
terdapat 3 — 4 jeda yang tidak
diperlukan

Siswa mampu membaca teks
singkat dengan tidak lancar,
terdapat lebih dari 4 jeda yang
tidak diperlukan
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atau kata yang terlewat

Aspek/Indikator Deskripsi Skor
Kejelasan suara
Siswa mampu membaca teks
singkat dengan artikulasi jelas dan 4
volume keras
Siswa mampu membaca teks
7. Kejelasan suara singkat dengan artikulasi jelas, 3
' volume kurang keras
dalam membaca .
teks singkat S_lswa mampu rr]emba_ca teks
singkat dengan artikulasi kurang 2
jelas, volume keras
Siswa mampu membaca teks
singkat dengan artikulasi tidak 1
jelas, volume tidak keras
Membaca utuh
Siswa mampu membaca teks
singkat secara utuh tanpa ada 4
bagian yang terlewat
Siswa mampu membaca teks
8. Keutuhan dalam singkat dengan 1 — 2 huruf atau 3
membaca teks kata yang terlewat
singkat Siswa mampu membaca teks
singkat dengan 3 - 4 huruf atau 2
kata yang terlewat
Siswa mampu membaca teks
singkat dengan lebih dari 4 huruf 1

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh

mana sebuah instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Instrumen yang valid memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-

benar mencerminkan fenomena yang diteliti.* Uji validitas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruk.

8 Hermina Disnawati et al., Esensi Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan: Teori dan

Praktik, ed. oleh Edi Istoyono dan Widhiastuti (Gowa: CV. Ruang Tentor, 2024), him. 5.
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a. Validitas Isi

Validitas isi merupakan validitas yang dilakukan dengan tujuan
untuk menguji kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional
oleh panel yang berkompeten atau melalui penilaian ahli (expert
judgement).® Konsultasi instrumen penelitian dilakukan dengan dosen
pembimbing dan dosen ahli yang kemudian hasil dari konsultasi
tersebut dijadikan masukan untuk menyempurnakan instrumen
sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian.

Setelah melakukan penilaian dari para ahli, langkah selanjutnya
adalah menghitung validitas menggunakan metode Aiken's V. Aiken
membuat rumus Aiken's V untuk menghitung koefisien validitas isi.
Metode ini didasarkan pada evaluasi sejumlah ahli yang menilai
seberapa baik setiap item mewakili konstruk yang diukur. Dengan
mempertimbangkan skala penilaian yang diberikan, Aiken's V
digunakan untuk memastikan derajat kesepakatan antar pakar terhadap
hal yang dievaluasi. Rumus untuk menentukan koefisien Aiken’s V

adalah sebagai berikut.®

xS
n(c—1)

Keterangan:

S =r—1|,

V' =indeks kesepakatan ahli

r = angka yang diberikan oleh ahli
[, =angka penilaian terendah

n = jumlah ahli

¢ = angka penilaian tertinggi

8 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), him. 145.

8 Nuryani Dwi Astuti et al., Prinsip-prinsip Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan:
Disertai dengan Contoh Kasus, ed. oleh Edi Istiyono dan Widihastuti (Gowa: CV. Ruang Tentor,
2024), him. 95.
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Tabel 6. Kriteria Tingkat Kevalidan Aiken’s V

Rentang Skor (V) Tingkat Kevalidan
V<04 Kurang Valid
04<V<0,8 Cukup Valid
V>0,8 Sangat Valid

1) Ahli materi dan soal

Ahli materi dan soal dalam penelitian ini berperan sebagai

korektor materi dan soal yang telah peneliti susun pada soal tes

kemampuan membaca permulaan. Ahli materi dan soal yang

berperan sebagai validator dalam uji validitas ini terdiri dari 2 (dua)

pihak, yaitu lbu Endah Kusumaningrum, M.Pd. dan lbu Wahyu

Purwasih, M.Pd. Komponen atau aspek yang dinilai adalah sebagai

berikut.

a) Aspek-aspek untuk validator materi terdiri dari aspek materi,

aspek konstruksi, dan aspek bahasa yang dijabarkan menjadi 8

butir pernyataan.

Tabel 7. Aspek-aspek Validasi Materi
) No. Butir
No. Aspek Indikator
Pernyataan
Soal  sesuai  dengan
indikator kemampuan 1
membaca permulaan
Soal sesuai dengan materi 5
ang telah dipelajari
1 | Materi — =)
Soal sesuai dengan tingkat 3
pemahaman siswa
Soal dapat mengukur
kemampuan membaca 4

permulaan
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No.

Aspek

Indikator

No. Butir

Pernyataan

Konstruksi

Kesesuaian soal dengan
pedoman penilaian tes
praktik kemampuan
membaca permulaan

Kesesuaian format
instrumen penilaian
dengan pedoman
penskoran tes kemampuan
membaca permulaan

Bahasa

Soal menggunakan bahasa
yang  sederhana  dan
mudah dipahami

Soal menggunakan
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

b) Aspek-aspek untuk validator soal terdiri dari soal untuk

masing-masing aspek, Yyaitu pelafalan, intonasi, kelancaran,

kejelasan suara, dan membaca utuh yang dijabarkan menjadi 8

indikator soal.

Tabel 8. Aspek-aspek Validasi Soal

No. Aspek No. Butir Soal
1 Pelafalan 1,2,3,4
2 Intonasi 5
3 Kelancaran 5
4 Kejelasan suara 5
5 Membaca utuh 5
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Ahli media dalam penelitian ini berperan sebagai validator

media untuk menguji kelayakan media yang telah disusun oleh

peneliti. Ahli media yang berperan sebagai validator dalam uji

validitas ini terdiri dari 3 (tiga) pihak, yaitu lbu Dr. Siti Sarah,
S.Pd.Si.,, M.Pd., Ibu Endah Kusumaningrum, M.Pd., dan Ibu
Wahyu Purwasih, M.Pd. Komponen atau aspek yang dinilai oleh

ahli media adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Aspek-aspek Validasi Media

No. Aspek Indikator b, Butir
Pernyataan

Jenis kertas yang digunakan
sebagai bahan pembuatan 1
media

1 Bentuk

Fisik Ukuran panjang dan lebar 5

media
Ketebalan media 3
Materi yang disajikan sesuai 4
dengan tujuan pembelajaran
Materi yang disajikan sesuai

2 | Materi dengan capaian 5
pembelajaran
Materi yang disajikan sesuai 5
dengan materi pembelajaran
Pemilihan jenis font 7

3 | Tipografi Ukuran font 8
Kombinasi  warna  font 9
dengan latar belakang
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No. Aspek Indikator No. Butir
Pernyataan
Letak penempatan tulisan
10
atau teks
Konsistensi penggunaan
. : 11
font, spasi, dan pengetikan
Kesesuaian gambar dengan 12
tulisan
Pemilihan gambar mudah
: . 13
4 dipahami
lHustrasi Ukuran gambar 14
Letak penempatan gambar 15
Letak antara gambar dan
: 16
tulisan atau teks
Media mudah dioperasikan 17
Media mudah disimpan dan 18
dibawa
g | Penggunaan fMedia dapat membantu
Media siswa ~ dalam kegiatan 19
pembelajaran
Media membuat
pembelajaran menjadi 20
menyenangkan

b. Validitas Konstruk

Setelah melakukan uji validitas melalui penilaian ahli (expert

judgement) untuk memastikan kelayakan isi instrumen, maka

selanjutnya dilakukan uji coba instrumen untuk mengevaluasi validitas

konstruk. Instrumen dalam penelitian ini diuji cobakan kepada siswa
kelas Il A dan Il B MI Ma’arif NU Banteran berjumlah 45 siswa.

Validitas konstruk merupakan validitas yang dilakukan dengan tujuan

untuk memastikan suatu instrumen benar-benar mengukur konstruk

teoritis yang dimaksud. Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana
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suatu instrumen secara akurat menilai sifat atau konsep teoritis yang
ingin diukur.®

Validitas konstruk dalam penelitian ini diukur menggunakan
teknik korelasi Pearson dengan membandingkan nilai r hitung
(Pearson Correlation) dengan r tabel sebagai tolak ukur yang
menyatakan valid atau tidaknya item-item yang digunakan atau
memastikan setiap item dalam instrumen mampu mengukur aspek-
aspek yang relevan secara konsisten dan sesuai dengan konstruk yang
ingin diukur.® Untuk menganalisis validitas konstruk, digunakan
rumus korelasi Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26 dengan
kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut.
1) Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid.
2) Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan tidak

valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sejauh

mana hasil pengukuran tetap konsisten bahkan apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat pengukur yang sama pula.* Dalam penelitian ini,
reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26 untuk mengukur reliabilitas
instrumen dengan memperhatikan konsistensi antar item dalam instrumen.
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 26.

8 Hermina Disnawati et al., Esensi Pengukuran..., him. 5.
8 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas,

Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2) (Bogor: Guepedia, 2021),

him. 8.

8 Syofian Siregar, Metode Pemilihan Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2017), him. 55.
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Tabel 10. Koefisien Reliabilitas Cronbach’s Alpha*®

Koefisien r Keterangan
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Sedang
0,20 <r<0,40 Rendah

r<0,20 Sangat rendah

H. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan suatu analisis yang menggambarkan
data baik yang akan dibuat sendiri maupun kelompok dengan tujuan untuk
menggambarkan data secara sistematis yang bersifat faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti.”* Dalam
penelitian ini, analisis deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran mengenai nilai rata-rata pretest dan posttest kemampuan
membaca permulaan pada kelas kontrol dan eksperimen dengan
menyajikan data dalam bentuk diagram batang.
2. Analisis Inferensial
a. Uji Perbedaan Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak.*? Uji normalitas terhadap nilai pretest dalam
penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui data pretest
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terhadap nilai
pretest dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS
versi 26 dan metode Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan sebesar
5% (a=0,05).

% Nuryani Dwi Astuti et al., Prinsip-prinsip Pengukuran..., hlm 13.

° Diah Prihatiningsih, Mudahnya Belajar Statistik Deskriptif (Purwodadi: CV Sarnu
Untung, 2022), him. 73.

% Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media,
2017), him. 79.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk
melihat dan mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama
atau tidak.** Dalam penelitian ini, uji homogenitas terhadap nilai
pretest dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest yang
dimiliki peneliti bersifat homogen atau heterogen. Uji homogenitas
terhadap nilai pretest dalam penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 26 dan teknik Levene’s Test dengan taraf
signifikan sebesar 5% (a = 0,05).
3) Uji Beda Mann-Whitney U
Perbedaan mean antara dua sampel yang independen tidak
berhubungan dapat diketahui dengan menggunakan uji Mann-
Whitney U. Uji ini merupakan uji non parametrik yang digunakan
pada data dengan skala ordinal atau ketika asumsi distribusi normal
tidak terpenuhi.®* Uji beda Mann-Whitney U terhadap nilai pretest
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan membaca permulaan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. Pada penelitian ini
uji beda Mann-Whitney U terhadap nilai pretest dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan taraf signifikansi
ditetapkan sebesar 5% (a = 0,05).
b. Uji Perbedaan Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
1) Uji Normalitas
Uji normalitas terhadap nilai posttest dalam penelitian ini
dilakukan untuk untuk mengetahui data posttest berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas terhadap nilai posttest dalam

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 dan

% Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian. .., him. 89.
% Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Nonparametrik dalam Penelitian, ed. oleh
Kurnia Hidayati (Gresik: Thalibul Ilmi Publishing & Education, 2023), him. 71.
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metode Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan sebesar 5% (o =
0,05).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas terhadap nilai posttest dilakukan untuk
mengetahui apakah data posttest yang dimiliki peneliti bersifat
homogen atau heterogen. Uji homogenitas terhadap nilai posttest
dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26
dan teknik Levene’s Test dengan taraf signifikan sebesar 5% (o =
0,05).
Uji Beda Mann-Whitney U

Uji beda Mann-Whitney U terhadap nilai posttest dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan membaca permulaan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. Pada penelitian ini
uji beda Mann-Whitney U terhadap nilai posttest dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan taraf signifikansi
ditetapkan sebesar 5% (a = 0,05).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

Pada bab ini, akan disajikan hasil uji validitas, hasil uji reliabilitas,
serta hasil pretest dan posttest yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
1. Hasil Uji Validitas

a. Validitas Isi
1) Ahli materi dan soal
Tabel 11. Hasil Uji Aiken’s V Ahli Materi

No. Butir Validator
Pernyataan 1 2 S| S2728 | nied) K
Butir 1 4 5 ) 4 7 8 0,88
Butir 2 4 5 3 4 7 8 0,88
Butir 3 4 5 3 . 7 8 0,88
Butir 4 4 5 3 4 7 8 0,88
Butir 5 4 5 3 4 v 8 0,88
Butir 6 4 5 Gl 4| I 8 0,88
Butir 7 4 5 3 4 7 8 0,88
Butir 8 4 5 3 4 7 8 0,88

Tabel 12. Indeks Aiken’s V Ahli Materi
Validator
Skala A > S1|S2|>S|n(cl) \

Butir 1 -8 32 40 | 24 | 32 | 56 64 0,88

Berdasarkan Tabel 12, maka dapat diketahui bahwa hasil
uji Aiken’s V terhadap materi menunjukkan nilai sebesar 0,88
dengan kriteria sangat valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa
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seluruh butir pernyataan yang diujikan valid dan layak untuk
digunakan dalam penelitian.

Tabel 13. Hasil Uji Aiken’s V Validator Soal

No. Butir | Validator
Pernyataan 1 2 L5228 | n(ed) v
Butir 1 4 5 3 4 7 8 0,88
Butir 2 4 5 Bamed | 7 8 0,88
Butir 3 4 5 3|14 |7 8 0,88
Butir 4 4 5 3 4 7 8 0,88
Butir 5 4 5 3|1 4|7 8 0,88
Butir 6 4 5 3|1 4|7 8 0,88
Butir 7 4 5 3 4 7 8 0,88
Butir 8 4 5 3 4 7 8 0,88

Tabel 14. Indeks Aiken’s V VValidator Soal

Validator

Skala S1 | S2 | >S | n(cl) \Y
1 2

Butir1-8 32 40 | 24 | 32 | 56 64 0,88

Berdasarkan Tabel 14, maka dapat diketahui bahwa hasil
uji Aiken’s V terhadap soal menunjukkan nilai sebesar 0,88 dengan
kriteria sangat valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa seluruh soal
yang diujikan relevan dengan indikator yang dibutuhkan untuk
mengukur kemampuan membaca permulaan dan layak untuk

digunakan dalam penelitian.
2) Ahli media

Tabel 15. Hasil Uji Aiken’s V Ahli Media

No. Butir | Validator
S1|S2 | S3|>S|n(cl) Vv

Pernyataan | 1 | 2 | 3

Butir 1 41513 3 4 2 |10 12 0,83
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No. Butir | Validator
Pernyataan | 112 | 3 S1|S2|S3(>XS|n(l)| V
Butir 2 5|55 4 4 4 |12 12 1.00
Butir 3 41514 3 4 3 |10 12 0,83
Butir 4 5|4 |5 4 3 4 |11 12 0,92
Butir 5 5|45 4 3 4 |11 12 0,92
Butir 6 5|35 4 2 4 |10 12 0,83
Butir 7 4|1 5]5]| 3 4 4 |11 12 0,92
Butir 8 4|1 5]|5]| 3 4 4 |11 12 0,92
Butir 9 5|55 4 4 4 | 12 12 1.00
Butir 10 5|5 |5 4 4 4 |12 12 1.00
Butir 11 5|53 ] 4 4 2 |10 12 0,83
Butir 12 5|55 4 4 4 |12 12 1.00
Butir 13 5/5(3| 4| 4] 2|10 12 | 0,83
Butirl4 5|13|5]| 4 2 4 110 12 0,83
Butir 15 S| 5|5 4 4 4 | 12 12 1.00
Butir 16 5|5 |5 | 4 4 4 |12 12 1.00
Butir 17 5|55 4 4 4 |12 12 1.00
Butir 18 4 15]|5]| 3 4 4 |11 12 0,92
Butir 19 S|5 |5 4 4 4 |12 12 1.00
Butir 20 5|55 4 4 4 | 12 12 1.00
Tabel 16. Indeks Aiken’s V Ahli Media
Skala Validator S1|S2|S3|3S |n(l)| V
11213
Butir
1.2 9 | 94 | 93 | 76 | 74 | 73 | 223 240 | 0,93




56

Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa hasil uji
Aiken’s V terhadap media kartu huruf carulang menunjukkan nilai
sebesar 0,93 dengan kriteria sangat valid. Maka, dapat diartikan
bahwa media telah memenuhi standar penilaian yang diberikan

oleh para ahli dan layak untuk digunakan dalam penelitian.
b. Validitas Konstruk

Tabel 17. Hasil Uji Korelasi Pearson

No. Item
gl Ihitung I'tabel Sig. Kriteria
1 0,746 0,294 0,000 Valid
2 0,934 0,294 0,000 Valid
3 0,931 0,294 0,000 Valid
4 0,955 0,294 0,000 Valid
5 0,720 0,294 0,000 Valid
6 0,900 0,294 0,000 Valid
7 - 0,002 0,294 0,992 Tidak Valid
8 0,881 0,294 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel 17, dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi
Pearson menunjukkan bahwa item 1, item 2, item 3, item 4, item 5,
item 6, dan item 8 yang diujikan valid atau dapat diartikan item-item
tersebut dianggap mampu secara konsisten dan relevan mengukur
indikator-indikator yang diinginkan dalam penelitian. Sedangkan butir
7 dianggap tidak valid artinya tidak memenuhi syarat validitas dan
dihilangkan karena tidak relevan untuk mengukur konstruk yang
bersangkutan. Maka dari itu, dalam penelitian ini, item 7 untuk
indikator kejelasan suara dihapuskan atau tidak diikutsertakan dalam

penilaian tes kemampuan membaca permulaan.
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2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
bantuan aplikasi SPSS wversi 26. Hasil reliabilitas instrumen tes

kemampuan membaca permulaan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

07 B

Berdasarkan Tabel 18, hasil uji reliabilitas dengan teknik
Cronbach’s Alpha menggunakan aplikasi SPSS versi 26 menunjukkan
bahwa instrumen tes kemampuan membaca permulaan menunjukkan
koefisien Cronbach’s Alpha dengan r hitung = 0,907 yang instrumen
tersebut sangat reliabel dan masuk dalam kategori sangat tinggi dan dapat
dipastikan instrumen tersebut akurat dalam mengumpulkan data.
Instrumen ini dapat digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang
sama pada waktu yang berbeda dan secara konsisten menghasilkan hasil
yang sama.

3. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen
Hasil dari pengumpulan data pretest dan posttest dari kelompok

eksperimen secara deskriptif dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 19. Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

Kode
No. ) Pretest Posttest

Siswa

1 El 26 28

2 E2 26 27

3 E3 26 27

4 E4 22 28

5 ES5 25 28




No. Kode Pretest Posttest
Siswa

6 E6 25 28
7 E7 12 21
8 E8 24 28
9 E9 24 28
10 E10 25 27
11 Ell 26 27
12 E12 24 26
13 E13 25 28
14 El4 28 26
15 E15 18 25
16 E16 23 27
17 E1l7 25 27
18 E18 17 23
19 E19 20 27
20 E20 20 26
21 E21 25 28
22 E22 21 27
23 E23 2 27
24 E24 25 27

Total 553 641

Rata-rata 23,04 26,71
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Berdasarkan Tabel 19, data hasil pretest dan posttest menunjukkan

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca permulaan

siswa pada kelompok eksperimen, yang terdiri dari 24 siswa. Nilai rata-

rata pretest untuk kelompok eksperimen adalah sebesar 23,04, yang

mencerminkan  kemampuan

membaca permulaan

sebelum

menggunakan media kartu huruf carulang. Setelah penerapan media kartu



59

huruf carulang, yang dirancang khusus untuk membantu siswa dalam
pembelajaran membaca permulaan, rata-rata skor posttest meningkat
secara signifikan menjadi 26,71. Hal ini menunjukkan peningkatan rata-
rata sebesar 3,67, yang menunjukkan efektivitas dari adanya penggunaan
media kartu huruf carulang. Peningkatan skor tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu huruf carulang memberikan dampak
positif terhadap kemampuan siswa dalam membaca permulaan.
Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Hasil dari pengumpulan data pretest dan posttest dari kelompok
kontrol secara deskriptif dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 20. Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

No. K_OdE Pretest | Posttest
Siswa
1 K1 24 26
2 K2 24 24
3 K3 26 26
4 K4 24 25
5 K5 26 27
6 K6 24 25
7 K7 24 26
8 K8 2l 27
9 K9 24 28
10 K10 24 26
11 K11 27 28
12 K12 20 23
13 K13 25 26
14 K14 27 28
15 K15 25 27
16 K16 19 20
17 K17 23 27
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Kode
No. ) Pretest Posttest
Siswa
18 K18 20 20
19 K19 24 27
20 K20 24 27
Total 481 513
Rata-rata 24,05 25,65

Berdasarkan Tabel 20, data hasil pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan siswa pada
kelompok kontrol, yang terdiri dari 20 siswa. Rata-rata nilai pretest
kelompok kontrol pada penilaian kemampuan membaca permulaan adalah
sebesar 24,05. Setelah menerapkan metode pengajaran standar, skor rata-
rata kelompok kontrol pada posttest sedikit meningkat menjadi 25,65,
yang mencerminkan peningkatan sebesar 1,60. Meskipun peningkatan ini
positif, hal ini menunjukkan kemajuan yang relatif lebih rendah dalam
kemampuan membaca permulaan jika dibandingkan dengan kelompok
eksperimen, yang menggunakan media kartu huruf carulang.
Perbandingan Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Tabel 21. Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest Kedua Kelompok

Pretest Posttest
Kelompok N
Rata-rata SD Rata-rata SD
Eksperimen 24 23,04 3,617 26,71 1,681
Kontrol 20 24,05 2,235 25,65 2,323

Berdasarkan Tabel 21, Berdasarkan data yang disajikan, rata-rata
nilai pretest kelompok kontrol adalah 24,05 dengan standar deviasi 2,235,
sedangkan kelompok eksperimen memiliki rata-rata nilai pretest sebesar
23,04 dengan standar deviasi 3,617. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca permulaan siswa sebelum diberi perlakuan pada

kedua kelompok cukup sebanding, dengan distribusi skor yang relatif
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merata. Hal tersebut tercermin dari nilai standar deviasi yang tidak jauh
berbeda. Setelah diberikan perlakuan, nilai posttest kelompok kontrol
meningkat menjadi 25,65 dengan standar deviasi 2,323, sementara
kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata yang lebih
signifikan menjadi 26,71, dengan standar deviasi 1,681. Peningkatan rata-
rata pada kelompok eksperimen sebesar 3,67 lebih tinggi dibandingkan
peningkatan rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 1,67. Meskipun
peningkatan skor tersebut tidak jauh berbeda, namun kelompok
eksperimen menunjukkan hasil yang lebih konsisten dan merata
dibandingkan kelompok kontrol, sebagaimana terlihat dari nilai rata-rata
yang lebih tinggi dan standar deviasi yang lebih kecil.

Untuk memvisualisasikan perbedaan peningkatan nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol, berikut ini adalah penyajian
data dalam bentuk diagram yang menggambarkan peningkatan

kemampuan membaca permulaan pada kedua kelas.

[H Pretest
W Posttest

50

40

30

Mean

20

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Kelas

Gambar 10. Diagram Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan
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B. Analisis Data
1. Uji Perbedaan Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas nilai pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26 dan diperoleh data sebagai
berikut.

Tabel 22. Hasil Uji Normalitas terhadap Nilai Pretest

Kelas Sig. (p-value) Kesimpulan
Kelas Kontrol 0,007 (p<0,05) Tidak Normal
Kelas Eksperimen 0,003 (p<0,05) Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 22, hasil uji Shapiro-Wilk terhadap data
pretest menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh nilai sebesar
0,007 (p-value < 0,05) dan kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar
0,003 (p-value < 0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data
pada kedua kelompok berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas nilai pretest kelas kontrol dan kelas

eksperimen dalam penelitian ini menggunakan Levene Test dengan

bantuan aplikasi SPSS versi 26 dan diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 23. Hasil Uji Homogenitas terhadap Nilai Pretest

Sig.

Variabel | Statistik | dfl | df2 F Kesimpulan
(p-value)

Pretest 2,185 1 | 42 0,147 Homogen

Berdasarkan Tabel 23, dapat dilihat bahwa hasil uji Levene Test
data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai
Levene Statistic based on Median sebesar 2,185 dengan nilai
signifikansi 0,147 (p-value > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa varian antar dua kelompok adalah homogen, dan asumsi
homogenitas terpenuhi.
Uji Beda Mann-Whitney U terhadap Nilai Pretest

Uji beda pretest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok sebelum diberikan
perlakuan. Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji
non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 26. Berikut adalalah hasil uji beda terhadap nilai pretest

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 24. Hasil Uji Beda Mann-Whitney U terhadap Nilai Pretest

Mean . .
Kelas N Rank U Sig. (p) | Kesimpulan
Kontrol 20 23,30 Tidak
] 224.000 | 0,701 Signifikan
Eksperimen 24 21,83 (p > 0,05)

Berdasarkan Tabel 24, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,701 (p-value > 0,05), yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pretest antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan demikian, kedua kelompok
tersebut dianggap memiliki kemampuan awal yang setara sebelum
diberikan perlakuan, sehingga penelitian dapat dilanjutkan untuk

menguji efektivitas penggunaan media kartu huruf carulang.

2. Uji Perbedaan Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

a.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas nilai posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26 dan diperoleh data sebagai
berikut.
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Tabel 25. Hasil Uji Normalitas terhadap Nilai Posttest

Kelas Sig. (p-value) Kesimpulan
Kelas Kontrol 0,001 (p<0,05) Tidak Normal
Kelas Eksperimen 0,000 (p<0,05) Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 25, hasil uji Shapiro-Wilk terhadap data
posttest menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh nilai sebesar
0,001 (p-value < 0,05) dan kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar
0,000 (p-value < 0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data
pada kedua kelompok berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas nilai posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dalam penelitian ini menggunakan Levene Test dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 26 dan diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 26. Hasil Uji Homogenitas terhadap Nilai Posttest

Sig.

Variabel | Statistik | dfl | df2 p Kesimpulan
(p-value)

Posttest 1,574 1 | 42 0,217 Homogen

Berdasarkan Tabel 26, dapat dilihat bahwa hasil uji Levene Test
data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
nilai Levene Statistic based on Median sebesar 1,574 dengan nilai
signifikansi 0,217 (p-value > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa varian antar dua kelompok adalah homogen, dan asumsi
homogenitas terpenuhi.

Uji Beda Mann-Whitney U terhadap Nilai Posttest

Uji beda posttest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok setelah diberikan
perlakuan. Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji

non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U dengan bantuan aplikasi
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SPSS versi 26. Berikut adalalah hasil uji beda terhadap nilai posttest
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 27. Hasil Uji Beda Mann-Whitney U terhadap Nilai Posttest

Mean ] ]
Kelas N V) Sig. (p) | Kesimpulan
Rank
Kontrol 20 18,35 Signifikan
: 157.000 | 0,043
Eksperimen 24 25,96 (p<0,05)

Berdasarkan tabel 27, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai posttest antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen (p = 0,043 < 0,05). Maka dari itu,
H, ditolak, dan H, diterima. Kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan dengan adanya penggunaan media kartu huruf carulang
memiliki mean rank sebesar 25,96, lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol sebesar 18,35. Dengan demikian, perlakuan yang
digunakan pada kelas eksperimen, yaitu penggunaan media kartu huruf
carulang, memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas II MI Ma’arif NU Banteran, sehingga dapat
dijadikan alternatif media pembelajaran yang efektif dalam proses

pembelajaran membaca permulaan.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas penggunaan media
kartu huruf carulang terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas Il
MI Maarif NU Banteran. Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dijabarkan sebagai berikut:

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan instrumen
penelitian dan media yang akan digunakan. Pembuatan instrumen dilakukan
dengan membuat tes kemampuan membaca permulaan yang disesuaikan
dengan aspek atau indikator yang ingin dicapai, yaitu pelafalan, intonasi,

kelancaran, kejelasan suara, dan membaca utuh. Selain itu, peneliti juga
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membuat media kartu huruf carulang dengan mempertimbangkan beberapa
aspek, seperti bentuk fisik, materi, tipografi, ilustrasi, dan penggunaan media.

Setelah pembuatan instrumen dan media, langkah selanjutnya adalah
proses validasi. Validasi terhadap instrumen penelitian dilakukan oleh 2 (dua)
validator, yaitu Ibu Endah Kusumaningrum, M.Pd. dan Ibu Wahyu Purwasih,
M.Pd. Validasi terhadap media kartu huruf carulang dilakukan oleh 3 (tiga)
validator, yaitu lIbu Endah Kusumaningrum, M.Pd., Ibu Wahyu Purwasih,
M.Pd., dan lbu Dr. Siti Sarah, S.Pd.Si., M.Pd. Tujuan dilakukannya proses
validasi adalah untuk memastikan bahwa instrumen dan media kartu huruf
carulang layak digunakan dalam penelitian.

Hasil validasi oleh 2 (dua) validator terhadap instrumen penelitian
menggunakan rumus Adiken’s ¥V menunjukkan nilai sebesar 0,88 yang berarti
instrumen tersebut menunjukkan kriteria sangat valid dan memenuhi kriteria
kelayakan. Hasil validasi oleh 3 (tiga) validator terhadap media kartu huruf
carulang menggunakan rumus Aiken’s V menunjukkan nilai sebesar 0,93 yang
berarti media tersebut menunjukkan kriteria sangat valid dan memenuhi
kriteria kelayakan. Namun, kevalidan atau kelayakan instrumen maupun
media tersebut tidak lepas dari catatan, masukan, atau saran perbaikan yang
diberikan validator. Berdasarkan catatan tersebut, peneliti melakukan
penyesuaian terhadap instrumen dan media sebelum digunakan dalam
penelitian.

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, peneliti melakukan uji
coba lapangan untuk menilai kevalidan dan kereliabelan setiap item tes. Uji
coba ini dilakukan dengan memberikan tes performa pada siswa kelas Il
dengan jumlah 45 siswa. Hasil analisis nilai uji coba lapangan menunjukkan
bahwa sebagian besar item tes memiliki korelasi yang signifikan dengan skor
total, yang mengindikasikan validitas item yang baik. Namun, ditemukan satu
item yang tidak memiliki korelasi signifikan dengan skor total. Item ini
dianggap tidak valid karena tidak mampu merepresentasikan kemampuan
yang diukur secara konsisten dibandingkan dengan item lainnya. Maka dari
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itu, dari 8 item, peneliti memutuskan untuk menghapus 1 item tersebut dari

instrumen tes, kemudian menyisakan item-item yang valid dan reliabel.

Gambar 11. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen

Setelah melalui proses validasi dan uji coba lapangan, instrumen tes
dan media kartu huruf carulang pun siap untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas 1l A sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 20 siswa dan kelas 11 B sebagai kelas eksperimen,
dengan jumlah 24 siswa. Pada tahap ini, peneliti bertujuan untuk
membandingkan efektivitas media yang digunakan pada masing-masing kelas
dalam pembelajaran membaca permulaan.

Sebelum diberikan perlakuan, peneliti terlebih dahulu melakukan
pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengukur kemampuan
awal siswa dalam membaca permulaan. Hasil pretest yang dilakukan
menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh rata-rata senilai 24,05
sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata senilai 23,04. Selain itu,
berdasarkan uji beda terhadap nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,701 (p-value > 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada nilai pretest antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Skor tersebut berada pada rentang yang relatif setara, dengan
tidak ada perbedaan signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang setara sebelum diberikan

perlakuan.
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Gambr 12. Kegiatan retet

Selanjutnya, penelitian dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali pertemuan
dan dalam setiap pertemuan atau pembelajaran terdapat beberapa tahap. Pada
kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan dengan metode konvensional, yaitu
membaca dengan menggunakan buku yang biasa digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Proses pembelajaran dilakukan dengan cara guru memandu
siswa dalam mengenali huruf, membaca kata, dan menyusun kalimat

berdasarkan bacaan yang tercantum dalam buku tersebut.

Gambar 13. Pembelajaran Menggunakan Buku

Sedangkan pada kelas eksperimen, pembelajaran membaca permulaan
menggunakan media kartu huruf carulang yang telah dirancang, divalidasi,
dan diperbaiki oleh peneliti. Media kartu huruf carulang dalam penelitian ini
dirancang dengan format kartu yang berisi gambar dan kata dengan kata yang
tidak lengkap atau terdapat huruf yang sengaja dihilangkan, sehingga siswa
diminta untuk menebak, mencari, serta melengkapi huruf yang hilang sesuai
dengan gambar dan konteks kata tersebut. Pembelajaran dimulai dengan guru

menjelaskan cara dan memberikan contoh penggunaan kartu huruf carulang
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kepada siswa. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan
kartu huruf secara mandiri maupun berkelompok. Mereka diminta untuk
mengamati gambar pada kartu, mengidentifikasi huruf yang hilang, dan

melengkapi kata tersebut dengan cara mencari huruf yang tepat.

Gambar 14. Pembelajaran Menggunakan Kartu Huruf Carulang

Setelah menuntaskan seluruh  pertemuan, selanjutnya peneliti
melakukan posttest pada kedua kelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. Posttest dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes yang sama dengan pretest. Hasil posttest yang
dilakukan menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan
kemampuan membaca permulaan yang lebih tinggi dengan skor rata-rata
26,71 dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol dengan skor rata-rata 25,65.
Perbedaan ini mencerminkan bahwa penggunaan media kartu huruf carulang
memberikan dampak positif terhadap pembelajaran membaca permulaan

siswa.

Gambar 15. Kegiatan Posttest
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Data posttest ini kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji
hipotesis penelitian, sekaligus menjadi dasar untuk menyimpulkan efektivitas
media yang digunakan dalam penelitian. Untuk membandingkan rata-rata skor
antara kelas kontrol dan eksperimen, data hasil posttest dianalisis
menggunakan uji statistik, non parametrik yaitu Mann-Whitney U Test dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Uji Mann-Whitney U digunakan karena
data tidak berdistribusi normal. Uji ini bertujuan untuk menguji hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media kartu huruf carulang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa.

Berdasarkan uji beda terhadap nilai posttest antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,043 (p-value < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara rata-rata skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, artinya Ho
ditolak dan H, diterima. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa media kartu
huruf carulang yang diterapkan pada kelompok eksperimen mampu
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang
digunakan pada kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media kartu huruf carulang memiliki pengaruh yang
signifikan dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas II MI Ma’arif NU Banteran.

Selain menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
membaca permulaan siswa, penelitian ini juga melibatkan observasi sebagai
metode pengumpulan data pendukung. Observasi dilakukan oleh teman satu
program studi dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk checklist dengan pilihan “Ya” atau
“Tidak” yang disusun berdasarkan modul ajar dan perencanaan pembelajaran.
Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana
sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh peneliti dalam modul ajar.

Adanya metode observasi dalam penelitian ini juga bertujuan untuk
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memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara sistematis dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Media kartu huruf carulang merupakan media yang dirancang untuk
membantu siswa menguasai keterampilan membaca permulaan. Media ini
mengintegrasikan permainan dengan cara mencari huruf yang hilang untuk
melengkapi sebuah kata yang tercantum dalam kartu, sehingga siswa tidak
hanya mengenali bentuk huruf, tetapi juga melatih pemahaman fonemik
dengan menyusun huruf menjadi kata yang memiliki makna.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2024) menunjukkan bahwa media kartu huruf berbasis permainan dapat
meningkatkan kemampuan fonologis siswa hingga 63,69% lebih baik
dibandingkan metode konvensional.*® Penelitian yang dilakukan oleh Umami
SY & Dafit (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
media kartu dapat membuat siswa lebih cepat mengenal huruf karena mereka
mempunyai kesempatan yang banyak untuk mengamati.*® Hal tersebut
memungkinkan pengamatan siswa terhadap huruf lebih baik dan memudahkan
siswa untuk membaca. Dengan kata lain, media kartu huruf carulang dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa, yang merupakan dasar penting untuk
kemampuan membaca lanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media kartu huruf carulang efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas IT d MI Ma’arif NU Banteran. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya peningkatan pada hasil posttest siswa yang
signifikan  dibandingkan dengan hasil pretest. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa media kartu huruf carulang terbukti efektif dalam

meningkatkan proses pembelajaran membaca dengan memungkinkan siswa

% Citra Eka Putri, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan
Kemampuan Pengenalan Huruf Abjad A-Z pada Anak Usia 4-5 Tahun di Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu Insan Madani Pekanbaru” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2024), him. 79.

% Nisa Umami SY dan Febrina Dafit, “Pengaruh Media Kartu Kata terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2024): 787.
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lebih mudah mengenali huruf dan mengaitkannya dengan bunyi yang
bersangkutan secara lebih efisien dan menarik. Media kartu huruf carulang
dapat membantu siswa dalam memperkuat keterampilan dasar membaca. Sifat
interaktif dari media kartu huruf carulang ini juga dapat mendorong
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media kartu huruf carulang
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa,
khususnya di kelas rendah. Pembahasan ini juga mengkonfirmasi bahwa
penerapan media pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan
kebutuhan dan karakteristik siswa dapat berperan penting dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif, terutama pada tahap pembelajaran membaca

permulaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Efektivitas Penggunaan Media
Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa
Kelas II MI Ma’arif NU Banteran”, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kartu huruf carulang memberikan efek yang signifikan
terhadap kemampuan membaca permulaan. Hasil uji Mann-Whitney U
terhadap nilai posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,043 (p < 0,05)
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberi perlakuan. Rata-rata nilai kemampuan
membaca permulaan yang diperoleh kelas eksperimen (yang menggunakan
kartu huruf carulang) meningkat dari 23,04 menjadi 26,71, sedangkan rata-
rata nilai yang diperoleh kelas kontrol (yang menggunakan buku) meningkat
dari 24,05 menjadi 25,65. Media kartu huruf carulang merupakan media kartu
berisi kata yang beberapa hurufnya hilang atau tidak lengkap, sehingga dalam
penerapannya siswa dituntut aktif mencari huruf yang hilang untuk
melengkapi kata. Kegiatan tersebut dapat mengembangkan kemampuan
membaca permulaan siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media
kartu huruf carulang dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan

membaca permulaan siswa.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya dilakukan di MI Ma’arif NU Banteran dengan jumlah
sampel yang relatif kecil.

2. Durasi penelitian yang digunakan untuk menerapkan media kartu huruf
carulang terbatas, sehingga mungkin tidak cukup untuk melihat perubahan
yang signifikan dalam kemampuan membaca membaca permulaan.

3. Penelitian ini tidak sepenuhnya dapat mengontrol beberapa variabel lain

yang mungkin dapat mempengaruhi kemampuan membaca permulaan.

73
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4. Penilaian kemampuan membaca permulaan hanya dilakukan melalui tes
tertentu, tanpa mempertimbangkan aspek lain, seperti pemahaman teks.

5. Media kartu huruf carulang yang digunakan mungkin memiliki
keterbatasan dalam hal jumlah, variasi, maupun daya tarik visual.

6. Kondisi kelas seperti perilaku siswa dan dinamika kelompok dapat
mempengaruhi efektivitas penggunaan media kartu huruf carulang selama

proses pembelajaran.

C. Saran
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat secara aktif dan konsisten dalam
menerapkan media yang serupa dalam kegiatan membaca untuk melihat
kebermanfaatan media. Guru juga dapat memodifikasi media sesuai
kebutuhan mengajar.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa fasilitas
dan waktu khusus bagi guru untuk menerapkan media pembelajaran yang
inovatif.
3. Bagi Siswa
Siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan memahami bahwa media kartu huruf carulang tidak
hanya bertujuan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, tetapi juga untuk membantu mereka dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan.
4. Bagi Peneliti
Peneliti disarankan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
efektivitas penggunaan media kartu huruf carulang dengan jumlah sampel

yang lebih besar dan durasi penelitian yang lebih panjang.
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Lampiran 1. Modul Ajar

MODUL AJAR
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : Annisa Nursyami

Instansi : MI Ma’arif NU Banteran
Tahun Pelajaran : 2024/2025

Jenjang Sekolah : MI

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase/Kelas A/

Mater : Hidup Rukun

Alokasi waktu : 3 pertemuan ( 2 x 35 menit )

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Capaian Umum:

® Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bemalar,
sesuai dengan tujuan, kepada teman sebaya dan orang dewasa di sekitar tentang diri
dan lingkungannya. Peserta didik menunjukkan minat serta mampu memahami dan
menyampaikan pesan; mengekspresikan perasaan dan gagasan; berpartisipasi
dalam percakapan dan diskusi sederhana dalam interaksi antar pribadi serta di
depan banyak pendengar secara santun. Peserta didik mampu meningkatkan
penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra
dengan topik yang beragam. Peserta didik juga mulai mampu mengungkapkan
gagasannya secara lisan dan tulisan dengan sikap yang baik menggunakan kata-
kata yang dikenalnya sehari-hari.

Capaian per Elemen:

® Menyimak
Peserta didik mampu bersikap menjadi pendengar yang penuh perhatian. Peserta
didik menunjukkan minat pada tuturan yang didengar serta mampu memahami
pesan lisan dan informasi dari media audio, teks aural (teks yang dibacakan
dan/atau didengar), instruksi lisan, dan percakapan yang berkaitan dengan tujuan
berkomunikasi.

® Membaca dan Memirsa
Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan pemirsa yang menunjukkan
minat terhadap teks yang dibaca atau dipirsa. Peserta didik mampu membaca kata-
kata yang dikenalnya sehari-hari dengan fasih. Peserta didik mampu memahami
informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang diri dan lingkungan, narasi
imajinatif, dan puisi anak. Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dari teks
yang dibaca atau tayangan yang dipirsa dengan bantuan ilustrasi

& Berbicara dan Mempresentasikan
Peserta didik mampu berbicara dengan santun tentang beragam topik yang dikenali
menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Peserta didik mampu
merespons dengan bertanya tentang sesuatu, menjawab, dan menanggapi komentar
orang lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan baik dan santun dalam suatu

percakapan. Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan secara lisan dengan
atau tanpa bantuan gambar/ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan kembali
suatu isi informasi yang dibaca atau didengar; dan menceritakan kembali teks
narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik diri dan lingkungan.
* Menulis

Peserta didik mampu menunjukkan keterampilan menulis permulaan dengan benar
(cara memegang alat tulis, jarak mata dengan buku, menebalkan garis/huruf, dil.) di
atas kertas dan/atau melalui media digital. Peserta didik mengembangkan tulisan
tangan yang semakin baik. Peserta didik mampu menulis teks deskripsi dengan
beberapa kalimat sederhana, menulis teks rekon tentang pengalaman diri, menulis
kembali narasi berdasarkan teks fiksi yang dibaca atau didengar, menulis teks
prosedur tentang kehidupan sehari-hari, dan menulis teks eksposisi tentang
kehidupan sehari- hari.

KOMPETENSI AWAL

® Peserta didik mampu mengenal berbagai jenis ungkapan, ajakan, dan perintah.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Benman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

* Mandiri

* Bergotong-royong

* Berkebinekaan global
e Bernalar kritis
e Kreatif

SARANA DAN PRASARANA

® Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Bahasa Indonesia, Hidup Rukun,
Buku Siswa SD/MI Kelas II, Penulis: Irene Maria Juli Astuti

e Papan tulis dan spidol

o Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

« Buku latihan membaca (untuk kelas kontrol)

e Media Kartu Huruf Carulang (untuk kelas eksperimen)

F.

TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal

G.

MODEL PEMBELAJARAN

e Tatap Muka

KOMPETENSI INTI

A,

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1:

Melalui kegiatan pembelajaran ini diharapkan :

s Melalui teks cerita tentang hidup rukun, peserta didik dapat menunjukkan dan
menyebutkan ungkapan yang terdapat pada teks cerita tersebut dengan tepat.

e Melalui teks percakapan, peserta didik dapat memperagakan ungkapan dengan
percaya diri.

e Melalui teks teks cerita singkat, peserta didik dapat menemukan kata-kata yang
artinya sama dengan ungkapan pada teks tersebut dengan tepat.

e Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat mengenali kata-kata yang berkaitan




dengan lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari.

e Melalui kata yang rumpang, peserta didik dapat melengkapi kata-kata tersebut
dengan huruf atau suku kata yang hilang.

Pertemuan 2

Melalui kegiatan pembelajaran ini diharapkan :

e Melalui teks percakapan, peserta didik dapat menunjukkan kalimat ajakan dengan
tepat.

e Melalui teks percakapan, peserta didik dapat memperagakan kalimat ajakan
percaya diri.

e Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat mengenali kata-kata yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari

e Melalui kata yang rumpang, peserta didik dapat melengkapi kata-kata tersebut
dengan huruf atau suku kata yang hilang.

Pertemuan 3

Melalui kegiatan pembelajaran ini diharapkan :

e Melalui teks percakapan maupun teks cerita, peserta didik dapat menemukan,
menunjukkan, menyebutkan, dan menjelaskan maksud dari kalimat perintah yang
terdapat pada teks tersebut dengan tepat.

e Melalui teks percakapan, peserta didik dapat memberikan contoh kalimat perintah
dan memperagakannya percaya diri.

e Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat melengkapi kalimat perintah dengan
baik dan benar.

e Melalui teks cerita, peserta didik dapat menyebutkan sikap yang harus ditunjukkan
dalam nr kerukunan d teman.

e Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat mengenali kata-kata yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari.

e Melalui kata yang rumpang, peserta didik dapat melengkapi kata-kata tersebut
dengan huruf atau suku kata yang hilang.

B.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Pertemuan 1

® Peserta didik akan belajar mengenal ungkapan.

® Peserta didik akan belajar cara menyampaikan ungkapan
Pertemuan 2

® Peserta didik akan belajar mengenal ajakan.

e Peserta didik akan belajar cara menyampaikan ajakan.
Pertemuan 3

® Peserta didik akan belajar mengenal kalimat perintah.

® Peserta didik akan belajar cara menyampaikan kalimat perintah.

C.

PERTANYAAN PEMANTIK

Pertemuan 1
e Apakah kalian suka membantu orangtua di rumah?
e Apakah kalian suka saling membantu dengan saudara di rumah?

Pertemuan 2

e Apakah kalian senang bermain dengan teman-teman?

e Bagaimana sikapmu ketika bermain dengan temanmu?

e Apakah kalian pernah bertengkar dengan teman kalian?

e Apakah kamu dapat bermain dengan temanmu jika tidak rukun?
Pertemuan 3

e Apa yang kamu lakukan pada waktu istirahat di sekolah?

e Apakah kamu bermain dengan temanmu?

e Bagai 1a sikapmu ketika bermain dengan temanmu?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Kegiatan Pendahuluan
1. Guru dan peserta didik melakukan pembiasaan do’a sebelum belajar.
2. Guru menanyakan kabar dan memeriksa daftar hadir peserta didik
3. Guru mengulas sedikit mengenai materi pertemuan sebelumnya.
4. Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran serta memberikan
gambaran mengenai materi yang akan dipelajari secara singkat.
5. Guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu nasional bersama-sama
6. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik.
e Kegiatan Inti (kelas kontrol)
Pertemuan 1

Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai hidup rukun di ramah.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar 1, 2, 3, dan 4)

pada lembar kerja peserta didik.

5. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar
(Gambar 1, 2, 3, dan 4).

6. Guru meminta peserta didik untuk menyimak cerita yang guru bacakan dengan
judul “Ayah dan Ibu Menyayangi Mutiara dan Udin™.

7. Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan cerita “Ayah dan
Ibu Menyayangi Mutiara dan Udin” untuk dijawab oleh peserta didik bersama-
sama.

8. Guru memberikan penjelasan mengenai ungkapan dan arti ungkapan yang
terdapat pada teks cerita dan meminta peserta didik untuk kembali
menyebutkannya.

9. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan gambar dan kata mengenai
hidup rukun di rumah dan membacanya bersama-sama.

10. Guru meminta peserta didik untuk membaca kalimat ungkapan pada teks
percakapan kemudian menyebutkan ungkapan yang terdapat di dalamnya, dan
peserta didik melengkapi teks percakapan dengan teman satu kelompok.

11. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali bentuk dan bunyi huruf
dari a sampai z.

12. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan menuliskan huruf-

W =




huruf menjadi sebuah kata dan menggambarkan bentuk bendanya.

. Guru menyampaiakan secara singkat mengenai huruf vokal dan konsonan serta

memberikan contoh kata dari keduanya.

. Guru menyiapkan buku dan alat tulis untuk memulai kegiatan latihan membaca
. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi kata secara

berkelompok.

. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal sebagai nilai

pengetahuan peserta didik.

Pertemuan 2

1.

2
3.
4

15.
16.

17.

Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai hidup rukun dengan teman sebaya.
Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar 1, 2, 3, dan 4)
pada lembar kerja peserta didik.

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar
(Gambear 1, 2, 3, dan 4).

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan dan menyebutkan
kalimat ajakan dalam teks tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk menulis kalimat yang biasa mereka gunakan
apabila mengajak teman bermain, kemudian mempraktekannya.

Guru dan peserta didik bersama-sama membaca kata-kata yang berkaitan
dengan permainan.

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan dan memberikan
garis bawah pada kalimat yang menunjukkan ajakan kepada orang lain

. Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan di hadapan teman-

teman secara bergantian.

. Guru memunta peserta didik untuk melengkapi kalimat tentang hidup rukun

dengan teman pada kolom yang telah disediakan.

. Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan teks “Berlatih Menari” dan

berdiskusi dengan teman satu kelompok dalam menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan teks tersebut.

. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan menuliskan huruf-

huruf menjadi sebuah kata dan menggambarkan bentuk bendanya.

. Guru menyampaikan secara singkat mengenai gabungan huruf konsonan “ny”

dan “ng” serta memberikan contoh kata yang berkaitan dengan huruf tersebut.
Guru menylapkan buku dan alat tulis untuk memulai kegiatan latihan membaca.
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkap: kata secara
berkelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal sebagai nilai
pengetahuan peserta didik.

Pertemuan 3

1.
2.

Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.
Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

10.

11

13.

14.

15.
16.

17.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai hidup rukun di rumah.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati teks percakapan singkat berisi
kalimat perintah antara Tbu Udin dan Udin dan mengerjakan soal latihan
setelahnya, serta memperagakan kalimat perintah tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok
dalam melengkapi kalimat perintah.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar 1) dan
menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar tersebut.
Guru memmta peserta didik untuk membaca teks percakapan singkat antara
Udin dan teman-teman dan menjelaskan maksud kalimat perintah yang terdapat
dalam teks tersebut.

Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan gambar dan membaca
kata mengenai benda-benda yang digunakan untuk membersihkan kelas.

Guru meminta peserta didik untuk menyimak teks berjudul “Olahraga
Bersama” kemudian peserta didik menunjukkan kalimat perintah pada teks
tersebut.

Guru memunta peserta didik untuk menjawab soal kalimat perintah berdasarkan
gambar (Gambar 2).

Guru membacakan teks “Udin dan Bimo™ untuk disimak oleh peserta didik,
kemudian diskusi bersama menjawab pertanyaan.

2. Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan gambar dan membaca

kata mengenai benda-benda yang diperlukan anak sekolah.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan menuliskan huruf-
huruf menjadi sebuah kata dan menggambarkan bentuk bendanya.

Guru menyampaikan secara singkat mengenai huruf diftong dan memberikan
contoh kata dari huruf tersebut.

Guru menyiapkan buku dan alat tulis untuk memulai kegiatan latihan membaca.
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi kata secara
berkelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal sebagai nilai
pengetahuan peserta didik.

Kegiatan Inti (kelas eksperimen)
Pertemuan 1

1.

2.
3.
4

w

Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai hidup rukun di rumah.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar 1, 2, 3, dan 4)
pada lembar kerja peserta didik.

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar
(Gambar 1, 2, 3, dan 4).

Guru meminta peserta didik untuk menyimak cerita yang gur bacakan dengan
Jjudul “Ayah dan Ibu Menyayangi Mutiara dan Udin™.

Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan cerita “Ayah dan




20.

Ibu Menyayangi Mutiara dan Udin” untuk dijawab oleh peserta didik bersama-
sama.

Guru memberikan penjelasan mengenai ungkapan dan arti ungkapan yang
terdapat pada teks cerita dan meminta peserta didik untuk kembali
menyebutkannya.

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan gambar dan kata mengenai
hidup rukun di rumah dan membacanya bersama-sama.

. Guru meminta peserta didik untuk membaca kalimat ungkapan pada teks

percakapan kemudian menyebutkan ungkapan yang terdapat di dalamnya, dan
peserta didik melengkapi teks percakapan dengan teman satu kelompok.

. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali bentuk dan bunyi huruf

dari a sampai z.

. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan menuliskan huruf-

huruf menjadi sebuah kata dan menggambarkan bentuk bendanya.

. Guru menyampaiakan secara singkat mengenai huruf vokal dan konsonan serta

memberikan contoh kata dari keduanya.

. Guru menyiapkan dan memberikan kartu huruf carulang kepada masing-masing

kelompok.

. Guru menyampaikan secara singkat penggunaan kartu huruf carulang.
. Guru menyebutkan sebuah kata dan meminta peserta didik untuk menunjukkan

kartu yvang sesuai dengan kata yang disebutkan.

. Guru meminta peserta didik untuk mencan huruf yang hilang pada kartu huruf

carulang untuk melengkapi kata tersebut, dan seterusnya berulang dengan
menunjukkan gambar yang berbeda.

. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan kartu

huruf carulang secara mandiri bergantian pada masing-masing kelompok.

. Guru memminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi kata secara

berkelompok.
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal sebagai nilai
pengetahuan peserta didik.

Pertemuan 2

1=

A
3.
4

Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai hidup rukun dengan teman sebaya.
Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar 1, 2, 3, dan 4)
pada lembar kerja peserta didik.

Gumu menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar
(Gambar 1, 2, 3, dan 4).

Guru meminta peserta didik imtuk membaca teks percakapan dan menyebutkan
kalimat ajakan dalam teks tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk menulis kalimat yang biasa mereka gunakan
apabila mengajak teman bermain, kemudian mempraktekannya.

Guru dan peserta didik bersama-sama membaca kata-kata yang berkaitan

20

21.

dengan permainan.
Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan dan memberikan
garis bawah pada kalimat yang menunjukkan ajakan kepada orang lain.

. Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan di hadapan teman-

teman secara bergantian.

. Guru meminta peserta didik untuk melengkapi kalimat tentang hidup rukun

dengan teman pada kolom yang telah disediakan.

. Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan teks “Berlatih Menari” dan

berdiskusi dengan teman satu kelompok dalam menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan teks tersebut.

. Gurn meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan menuliskan huruf-

huruf menjadi sebuah kata dan menggambarkan bentuk bendanya.

. Guru menyampaikan secara singkat mengenai gabungan huruf konsonan “ny”.

dan “ng” serta memberikan contoh kata yang berkaitan dengan huruf tersebut

. Guru menyiapkan dan memberikan kartu huruf carulang kepada masing-masing

kelompok.

. Guru menyampaikan secara singkat penggunaan kartu huruf carulang.
. Guru memperlihatkan gambar dan meminta peserta didik untuk menunjukkan

kartu dengan gambar yang sesuai.

. Guru meminta peserta didik untuk mencari huruf yang hilang pada kartu huruf

carulang untuk melengkapi kata tersebut, dan seterusnya berulang dengan
menunjukkan gambar yang berbeda.

. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan kartu

huruf carulang secara mandiri bergantian pada masing-masing kelompok.

. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi kata secara

berkelompok.
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal sebagai nilai
pengetahuan peserta didik.

Pertemuan 3

1.

2.
3.
4

‘Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

‘Guru menjelaskan secara singkat mengenai hidup rukun di ramah.

‘Guru meminta peserta didik untuk mengamati teks percakapan singkat berisi
kalimat perintah antara Ibu Udin dan Udin dan mengerjakan soal latihan
setelahnya, serta memperagakan kalimat perintah tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok
dalam melengkapi kalimat perintah.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar 1) dan
menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar tersebut.
Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan singkat antara
Udm dan teman-teman dan menjelaskan maksud kalimat perintah yang terdapat
dalam teks tersebut.

‘Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan gambar dan membaca




kata mengenai benda-benda vang digunakan untuk membersihkan kelas.

9. Guru meminta peserta didik untuk menyimak teks berjudul “Olahraga
Bersama” kemudian peserta didik menunjukkan kalimat perintah pada teks
tersebut.

10. Guru meminta peserta didik untuk menjawab soal kalimat perintah berdasarkan
gambar (Gambar 2).

11. Guru membacakan teks “Udin dan Bimo” untuk disimak oleh peserta didik,
kemudian diskusi bersama menjawab pertanyaan.

12. Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan gambar dan membaca
kata mengenai benda-benda yang diperlukan anak sekolah.

13. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan menuliskan huruf-
huruf menjadi sebuah kata dan menggambarkan bentuk bendanya.

14. Guru menyampaikan secara singkat mengenai huruf diftong dan memberikan
contoh kata dari huruf tersebut.

15. Guru menyiapkan dan memberikan kartu huruf carulang kepada masing-masing
kelompok.

16. Guru menyampaikan secara singkat penggunaan kartu huruf carulang.

17. Guru menyebutkan sebuah kata dan meminta peserta didik untuk menunjukkan
kartu yang sesuai dengan kata yang disebutkan.

18. Guru meminta peserta didik untuk mencari huruf yang hilang pada kartu huruf
carulang untuk melengkapi kata tersebut, dan seterusnya berulang dengan
menunjukkan gambar yang berbeda.

19. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan kartu
huruf carulang secara mandiri bergantian pada masing-masing kelompok.

20. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi kata secara
berkelompok.

21. Guru memunta peserta didik untuk mengerakan 10 soal sebagai mlai
pengetahuan peserta didik.

Kegiatan Penutup

1. Guru mengulas kembali materi yang telah dibahas bersama.

2. Guru mempersilahkan peserta didik untuk merapikan tempat duduk seperti
semula.

3. Guru dan peserta didik berdo’a bersama sesudah belajar.

Guru berpamitan dengan mengucapkan salam.

bl

E. ASESMEN/PENILAIAN

e Aspek Pengetahuan

Teknik : Tes
Bentuk : Tertulis (soal)
Tabel Penilaian Pengetahuan
Skor
Total
No. Nama o Isian Uraian | Skor
‘Ganda
1
2
Dst.
Rubrik Penilaian Penskoran
1. Pilihan Ganda (5 Soal) Nilaj = Skeryang diperolen . 4,
# Setiap soal benar : 3 poin skor makstmal
5 * Total : 15 poin Kriteria Penilaian Pengetahuan
2. Isian (3 Soal) ) — 00-100 : Sangat Baik
* Setiap soal benar - 15 poin _ 75.89 - Baik
e Total = 45 poin — 60-74 Cukup
3. Uraian (2 Soal): _ <60  Perlu
* Jawaban sesuai : 20 poin Blmbingan-
* Total - 40 poin
* Aspek Sikap
Teknik : Observasi
Bentuk : Lembar Observasi (tabel)
Tabel Penilaian Sikap
Skor(1-4
Do DiaR I (o [m [ | v [
1
2
Dst.
Keterangan

— Kiiteria I : berdoa sebelum dan sesudah aktivitas

— Kritenia II : menyanyikan lagu nasional sebelum pembelajaran
— Kiiteria IIT : berpartisipasi dalam kegiatan kelompok

— Kuiteria IV : mengerjakan tugas individu

— Kriteria V : menjawab pertanyaan dengan baik

— Kiiteria IV : menggambar sesuai kata benda




Rubrik Penilaian

4 = Sangat Baik Penskoran

3Bk Nila = S 00
2 = Cukup

1 = Kurang

Kriteria Penilaian Sikap

- 90-100 : Sangat Baik - 60-74 : Cukup

—  75-89 - Baik - <60 : Perlu Bimbingan

* Aspek Keterampilan
Teknik : Tes
Bentuk : Praktik (lisan)

Tabel Penilaian Keterampilan
(Ketepatan Mengucapkan Ungkapan/Ajakan/Perintah di dalam Kalimat)

Skor (1-4)
He. Nama Kalimat 1 | Kalimat 2 | Kalimat 3
1
2
Dst.
Rubrik Penilaian

— 4 = Dapat menunjukkan dan mengucapkan ungkapan/ajakan/perintah dalam
kalimat dengan tepat, tanpa bantuan guru

— 3 = Dapat memunjukkan dan mengucapkan ungkapan/ajakan/perintah dalam
kalimat dengan kurang tepat, tanpa bantuan guru

— 2 = Dapat memunjukkan dan mengucapkan ungkapan/ajakan/perintah dalam
kalimat dengan kurang tepat, dengan bantuan guru

— 1 = Tidak dapat menunjukkan dan mengucapkan ungkapan/ajakan/perintah
dalam kalimat dengan tepat, meskipun dengan bantuan guru

Penskoran

I skor yang diperoleh
Nilei = e

x 100

Kriteria Penilaian Keterampilan

— 90-100  : Sangat Baik — 60-74 : Cukup
—  75-89 - Baik - <60 : Perlu Bimbingan
F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

® Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti
pembelajaran degan pengayaan.

® Guru memberikan tugas untuk menyebutkan ungkapan lain dan artinya yang
terdapat dalam teks hidup rukun.

VI

Remedial

® Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai capaian
pembelajaran.

e Guru membimbing siswa secara rutin bagi siswa yang belum dapat membaca
dengan lancar karena akan berpengaruh pada proses pembelajaran selanjutnya.

G. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

PERTANYAAN JAWABAN
Apakah twjuan pembelajaran  sudah
tercapai?
Apakah siswa terlibat aktuf dalam kegiatan
pembelajaran?

Apakah ada kesulitan atau tantangan
selama pembelajaran?

Apa yang dapat  diperbaiki
pembelajaran berikutnya?

untuk

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

PERTANYAAN
Apa yang telah kamu pelajari hari ini?

JAWABAN

Bagaimana perasaanmu
pembelajaran hari ini?

Apa bagian tersulit dari pembelajaran hari
ini?

Bagaimana kamu bisa menerapkan apa
yang kamu pelajari hari ini?

tentang

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(terlampir)

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

* Guru dan peserta didik mencari berbagai infonmasi tentang ungkapan melalui buku
pelajaran atau internet.

* Buku Panduan Guru dan Siswa Bahasa Indonesia | Hidup Rukun untuk SD/MI Kelas II:
Kemendikbud, 2017.

C. GLOSARIUM

e Besar kepala : sombong atau angkuh.
+ Bintang lapangan : pemain yang sangat menonjol dalam suatu pertandingan
e Buah hati : anak yang sangat dicintai; anak kesayangan.




Buah tangan : oleh-oleh.

Cepat kaki ringan tangan : rajin dan cekatan dalam bekerja; gesit.

Damai : suatu keadaan tenang dan tenteram tanpa ada kerusuhan.

Gemar : suka sekali; sangat menyukai (sesuatu).

Ibadah: Perbuatan yang menunjukkan bakti kepada Allah yang didasan ketaatan
mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Kecewa : perasaan tidak puas atau sakit hati karena harapan yang tidak terpenuhi.
Kepala dingin : tenang dan tidak mudah marah atau tersinggung.

Kutu buku : orang yang sangat gemar membaca.

Musyawarah : pembal b di maksud mencapai keputusan atas
penyelesaian masalah.

Pawai: Perarakan, biasanya di jalan raya, dalam rangka merayakan sesuatu.

Rendah hati : tidak sombong; tidak tinggi hati.

Rukun : hidup dalam keadaan damai, baik dan harmonis dengan orang lain

Sigap : cepat tanggap; cepat bertindak; siap siaga.

Tinggi hati : sombong; merasa diri lebih baik atau lebih hebat dari orang lain.
Ungkapan : gabungan kata yang menyatakan makna khusus.

D. DAFTAR PUSTAKA

Maria Juli Astuti, Irene. Buku Tematik Siswa Kelas 2 Tema 1. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

Badan P bangan dan Pembi Bal (n.d.). Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Edisi ke-5). Diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id pada tanggal 5 Juni 2024.
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Tes (Sebelum Uji Validitas)

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAITAN TES PRAKTIK
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Jumlah
No Aspek Indikator No. Butir Butir
Soal
Soal
Ketepatan melafalkan kata yang
mengandung gabungan huruf vokal 1 1
dan konsonan
Ketepatan melafalkan kata yang
mengandung huruf konsonan di 2 1
tengah/akhir
1 Eclatilan Ketepatan melafalkan kata yang
mengandung gabungan huruf 3 1
konsonan
Ketepatan melafalkan kata yang 4 1
mengandung huruf diftong
; Ketepatan intonasi dalam membaca
2 Intonasi :
teks singkat
Kelancaran dalam membaca teks
3 Kelancaran :
singkat
5 1
; § Kejelasan suara dalam membaca teks
4 | Kejelasan suara ;
singkat
5 Membaca dengan | Keutuhan dalam membaca teks
) utuh singkat
Total 5

Sumber: Modifikasi Depdiknas (2009) dan Elitasari & Nurgiyantoro (2019)

VI




Lampiran 3. Soal Pretest

PRETEST 5. Bacalah teks di bawah ini dengan intonasi yang tepat, lancar,

utuh, serta suara yang jelas!
1. Bacalah kata di bawah ini dengan tepat!

meja sepeda sapu boneka Kakak yang Hebat

kepala batu lemari kutu buku sepatu Udin adalah adik Mutiara yang selalu ceria.

Sebagai seorang kakak, Mutiara selalu membantu Udin.

kaca mata-mata sofa televisi ) ) - .
Suatu hari, Udin kesulitan mengerjakan tugas sekolah.

"Udin, apakah kamu butuh bantuan?”, tanya Mutiara.

2. Bacalah kata di bawah ini dengan tepat! Udin menjawab, “Iya, Kak. Soal ini sulit.”
ketapel sandal tas kerjasama Mutiara pun segera membantu Udin dengan sabar.
"Ayo, kita kerjakan bersama-samal!”, kata Mutiara.
hidup rukun harmonis ramah tamah sejahtera Mereka belajar dengan tekun sampai tugas selesai.

"Terima kasih, Kak!", seru Udin dengan gembira.

femop rendab; st pel lompattali Udin sangat senang memiliki kakak seperti Mutiara.

3. Bacalah kata di bawah ini dengan tepat!
gasing nyamuk kelereng kunyit
Rintang layangan kepala dingin menyapu
lapangan yang P 9 yap
menyanyi Jungkat jungkit nyaman menyala
4. Bacalah kata di bawah ini dengan tepat!
kemarau pantai bangau koboi
rantai sepeda amboi sungai serayu survei
danau cinta damai badai pulau jawa




Lampiran 4. Soal Posttest

1.

POSTTEST
Bacalah kata di bawah ini dengan tepat!
televisi sofa mata-mata kaca
sepatu kutu buku lemari kepala batu
boneka sapu sepeda meja
Bacalah kata di bawah ini dengan tepat!
lompat tali pel rendah hati lampu
sejahtera ramah tamah harmonis hidup rukun
kerjasama tas sandal ketapel
Bacalah kata di bawah ini dengan tepat!
menyala nyaman jungkat jungkit menyanyi
Aot bintang
menyapu kepala dingin layangan lapangan
kunyit kelereng nyamuk gasing
Bacalah kata di bawah ini dengan tepat!
pulau jawa badai cinta damai danau

survei

sungai serayu

amboi

rantai sepeda

koboi

bangau

pantai

kemarau

5. Bacalah teks di bawah ini dengan intonasi yang tepat, lancar,

utuh, serta suara yang jelas!
Kakak yang Hebat

Udin adalah adik Mutiara yang selalu ceria.

Sebagai seorang kakak, Mutiara selalu membantu Udin.
Suatu hari, Udin kesulitan mengerjakan tugas sekolah.
"Udin, apakah kamu butuh bantuan?”, tanya Mutiara.
Udin menjawab, "lya, Kak. Soal ini sulit.”

Mutiara pun segera membantu Udin dengan sabar.
"Ayo, kita kerjakan bersama-sama!” kata Mutiara.
Mereka belajar dengan tekun sampai tugas selesai.
"Terima kasih, Kak!” seru Udin dengan gembira.

Udin sangat senang memiliki kakak seperti Mutiara.



Lampiran 5. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA (KELAS KONTROL)

Pertemuan ke
Hari, tanggal : Gemm,

1 (satu)

7 Ortober 9024

No. |

Aktivitas yang diamati

r

[k |

Pendahuluan

1

Guru dan peserta didik melakukan pembiasaan do’a sebelum
belajar.

2

Guru menanyakan kabar dan memeriksa daftar hadir peserta
sidi

Guru mengulas sedikit mengenai materi

Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran serta
memberikan gambaran mengenai materi yang akan dipelajari
secara singkat.

Guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu nasional
bersama-sama.

Guru i pemantik.

[{E S R KN

Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.

Guru gikan Tembar kega pescrta didik.

Gura menjelaskan sccara_singkal mengenai hidup rukun di
rumah.

Guru meminta peserta didik unmk mmgam:m gambar (Gambar

1,2,3,dan4) lembar
Guru mwmm:wmmmmmdmm
ar (Gambar 1,2, 3, dan 4).

Sl It [K S .

Gura meminta peserta didik untuk menyimak cerita yang guru
bacakan dengan judul “Ayah dan Tbu Menyayangi Mutiara dan
Udin™.

N

Gnmmnbmhn pertanyaan yang berkaitan dengan
"Aynhd.mlbu Mmylymp Mutiara dan Udin™ untuk

didik untuk kﬂnbnh menyebutkann;

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan gambar dan
kmmym:hﬁq;mkundamnhdanmmhunylbcmmn-

Cmm ‘meminta pesenta didik untuk membaca kalimat ungkapan
pada tcks percakapan kemudian menycbutkan ungkapan yang
terdapat di dalamnya, dan peserta didik melengkapi teks

dengan teman satu kelompok.

porcakapan dea
Guru mengajak peserta didik untuk mengingat ¢ kembali bentuk
dan bunyi huruf dari a sampai z.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA (KELAS KONTROL)

Pertemuan ke : 2 (dua)

Hari, tanggal : o0t
[No. |

9 Ottover 2024

Aktivitas yang diamati I

Ya

[ Tidak

Pendahuluan

1

Guru dan peserta didik melakukan pembiasaan do's sebelum
belajar.

2

Guru menanyakan kabar dan memeriksa dafiar hadir peserta
didik.

<

'3

‘mengulas sedikit mengenai materi

4

Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran serta
memberikan gambaran mengenai materi yang akan dipelajari
secara singkat.

5

Guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu nasional
bersama-sama.

6

‘Guru menyampaikan pertanyaan pemantik.

Kegiatani inti

1

Guru mempersilahkan peserta didik unwk duduk secara

4

| barkelompok. ; :
Guru lembar kerja peserta didik

<

2
3

Guru menjelaskan secara singkat mengenai hidup rukun dengan
teman sebaya

C

qummmnpaemdldakumkmgamanpmbar((}umbu
1.2, 3, dan 4) pada lembar kerja peserta di

bebu-npapcunylm yang berkaitan dengan

Guru meminta peserta didik untuk menulis kalimat yang biasa
mercka gunzkan apabila mengajak teman bermain, kemudian

<l<]e <

Gumdanpunudnd:kbmm—um:mmbaakuhuyanz
berkaitan den;

G\wnmmupﬁaud-dnk quuk membaca teks percakapan dan
memberikan garis bawah pada kalimat yang menunjukkan ajakan
kepada orang lain.

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan di
teman-teman sccara berj

{ hadapen tcman-teman sccara bergantian. _
Guru meminta peseria didik untuk melengkapi Iulmm tentang
hxdupmkunda‘pnl:mmﬂkolm yang telab disediakan

Guru meminta peseria didik untuk mendengarkan teks Berl-uh
Menari” dan berdiskusi dengan teman satu kelompok dalam

menjawab in yang berkuitan dengan teks tersebut,

Xl

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal ‘E"Dﬂ

12 | menuliskan  hurofhuref  menjadi  sebuah dan|

menggambarkan bentuk bendanya.

13 Guru menyampaiakan secara singkat mmgm huruf vokal dan

konsonan serta memberikan contoh kata dari

14 | Guru menyiapkan buku dan alat tlis nm* memulai kegiatan

latihan membaca

15 Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi

Kata secara berkelompok.

16 | Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal scbagai

| nilai pengetahuan peserta didik.
Penutup

1 | Gurumengulas kembali materi yang telah dibahas bersama.

NBIESA

|
2 Guru mempersilahkan pesenta didik untuk merapikan tempat ‘/i
|
|

duduk seperti semula.
3| Guru dan peserta didik berdo’a bersama sesudah belajar.
4| Gun itan dengan salam. 7

Purwokerio, 1 O 2my
Pengamat,

v

Whed Eesks 1
S 2o\Yrosi 2

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan
13 |menuliskan buufhuraf —menjadi  sebush kaa  dan
menggambarkan bentuk bendanya. Y

Guru menyampaikan secara singkat mengenai gabungan huruf
14 | konsonan "ny” dan “ng” serta memberikan contoh kata yang o
berkaitan dengan huruf tersebut. |

15 Guru menyiapkan buku dan alat tulis untuk memulzi kegiatan |
latihan membaca. I

Guru meminta pesenta didik untuk mengerjakan scal melengkapi | V]
kata secara berkelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan IOm-.lubqn[ J
nilai pengetahuan peserta didik.

Penutup

1 Guru mengulas kembali materi yang telah dibahas bersama. ¥ )
2 Guru mempersilahkan peserta didik untuk merapikan upm |

duduk sepert semula. v |
3 | Guru dan peserta didik berdo’a bersama sesudah belajar. o}
4 | Gunu itan dengan salam. < |

Purwokerto, 9 Okiober 2024




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA (KELAS KONTROL)

Pertemuan ke : 3 (tiga)
Huri, tanggal : Kpeig, V0 Ottover 2024

No. |

Aktivitas yang diamati | Ya [Tidak |

Pendahuluan

Guru dan peserta didik melakukan pembiasaan do’a sebelum

Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan bar | '_—\
12 | dan membaca kata mengenai i g
g genai benda-benda yang dipertukan anak J
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan
13 [ menuliskan  huruf-huruf menjadi  sebuah  kaa dan
menggambarkan bentuk bendanya.
14 | Guru menyampaikan secara singkat mengenai huruf diftong dan
memberikan contoh kata dari huruf terscbut.

J
v

Guru menyiapkan buku dan alat tulis untuk memulai kegiatan

1 belsjar, - 15 | sutihan membacs ¢ ‘/ l
Guru menanyakan kabar dan memeriksa daftar hadir Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi

2 | didi . v 16| kata secara beskelompok. [ V1

5 o et s e | e el |
Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran serta | Penutup

4 nu:mbmk:m gambaran mengenai materi yang akan dipelajari ./ ‘ 1 | Guru mengulas kembali materi yang telah dibahas bersama. v
secara lnnglf-L 5 N Guru mempersilabkan peserta didik untuk merapikan tempat o

5 Guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu nasional ./ | duduk seperti semula.
bersama-sama. _ _ 3| Gur dan peserta didik berdo’a bersama sesudah belajar. J

6 |Guu pemantik. 4 "4 |Guu itan dengan salam. J

Kegiatani Inti )

L ml mcmrﬁillhkln peseria didik untuk  duduk secara | L Purwokerto, |0 Oktsboer 2024
Derkelompox.

2 lembar kerja peserta didik. Pengamat,

3

Guru_menjelaskan secara_singkal mengenai hidup rukun di
rumah.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati teks percakapan

singkat berisi kalimat perintah antara fbu Udin dan Udin dan
j “soal latihan sena

Kalimat perintah terscbut.

pes untuk berdiskusi dengan teman satu
kelompok dalam melengkapi kalimat perintal

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar
1) dan menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan
deagan gambar tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan
singkat antara Udin dan teman-teman dan menjelaskan maksud
kalimat perintah yang terdapat dalam teks tersebut.

Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan gambar
dan membaca kata mengenai benda-benda yang digunakan untuk
membersihkan kelas.

Guru meminta peserta didik untuk menyimak teks berjudul
“Olahraga Bersama” kemudian peserta didik menunjukkan
kalimat perintah pada teks tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk menjawab soal kalimat
perintah berdasarkan gambar (Gambar 2).

Guru membacakan teks “Udin dan Bimo™ untuk disimak olch

pesenta didik, kemudian diskusi bersama menjawab

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA (KELAS EKSPERIMEN)

Pertemuan ke : 1 (satu)
i aogesl + Gonin, 70 bhovex 3024

No. Aktivitas yang diamati |

Ya

| Tidak

Guru dan peserta didik melakukan pembiasaan do'a scbelum
belajar.

<

Guru menanyakan kabar dan memeriksa daftar hadir peserta
didik.

<

Guru mengulas sedikit mengenai materi

<

Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran serta
memberikan gambaran mengenai materi yang akan dipelajari
secara singkat. |

5

Guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu nasional
bersama-sama.

6

Guru i pemantik.

Kegiatani inti

1

SR ANES

2

lembar kerja peserta didik.

3

Gura menjclaskan sccara singkat mengenai hidup rukun di
rumah.

<

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar
1,2, 3, dan 4) pada lembar kerja peserta didik.

<

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar (Gambar 1, 2, 3, dan 4).

Guru meminta peserta didik untuk menyimak cerita yang guru
bacakan dengan judul “Ayah dan Tbu Menyayangi Mutiara dan
Udin™.

Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
cerita “Ayah dan Tbu Menyayangi Mutiara dan Udin™ untuk
dijawab oleh peserta didik bersama-sama.

Guru memberikan penjelasan mengenai ungkapan dan  arti
ungkapan yang terdapat pada teks cerita dan meminta peserta
didik untuk kembali

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan gambar dan
kata mengenai hidup rukun di rumah dan membacanya bersama-
sama.

S| & 2=

et

Witdnd_Rerk Tukiana

W 208 os 122

Guru meminta peserta didik untk membaca kalimat ungkapan
pada teks percakapan kemudian menyebutkan ungkapan yang
terdapat di dalamnya, dan peserta didik melengkapi teks
dengan teman satu kelompok.

Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali bentuk
dan bunyi huruf dari a sampai z.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan
12 [ menuliskan  buruf-huruf  menjadi  scbuah  kata  dan
menggambarkan bentuk bendanya.

Guru menyampaiakan secara singkat mengenai huruf vokal dan
konsonan serta ikan contoh kata dari keduanya.

Guru menyiapkan dan memberikan kartu buruf carulang kepada

| masing-masing kelompok.
[ Guru ikan secara singkat Karu buraf
carulang.

Guru menyebutkan sebuah kata dan meminta peserta didik untuk
nunjukkan kartu yang sesuai dengan kata yang di:

Guru meminta peserta didik unuk mencari huruf yang hilang
17 | pada kartu huruf carulang untuk melengkapi kata terscbut, dan
berulang dengan jukkan gambar yang berbeda.

Guru memberi  kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk
I8 | menggunakan Kartu huruf carulang secara mandiri bergantian
pada masing-masing kelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi
kata secara

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal sebagai
nilai peserta didik.

Penutup

1| Guru mengulas kembali materi yang telah dibahas bersama.

Guru mempersilahkan peserta didik untuk merapikan tempat
duduk seperti semula,

NNCE NN AN S S S EN P NS AN R

3 | Guru dan peserta didik berdo’a bersama sesudah belajar.
4 Guru berpamitan dengan mengucapkan salam.

Purwokerto, F 0o ber 2024
Pengamat,

awd

Windh_Festi ai ana
NM. 200405122
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA (KELAS EKSPERIMEN)

Pertemuan ke : 2 (dua)
Hari, anggal : fabu, 9 Okkover Jomy

No. |

Aktivitas yang diamati

| Ya_|Tidak]

Pendah

1

Guru dan peserta didik melakukan pembiasaan do’a sebelum
belajar.

Guru menanyakan kabar dan memeriksa daflar hadir peserta
didik.

Guru mengulas sedikit mengenai materi

Guru menyampaikan capaian dan tujuan pembelajaran serta
memberikan gambaran mengenai materi yang akan dipelajari
secara singkat.

C NS

v

Guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu nasional
bersama-sama.

o

Guru

pemantik.

NS

Kegiatani inti

Guri mempersilahkan peserta didik untuk duduk secara
berkelompok.

2 | Gum

lembar kerja pescrta didik.

3 Guru menjelaskan sccara singkat mengenai hidup rukun dengan
teman sebaya.

Gummmimpﬁuudidiknnmkmmpmndgmnhar(cmhn
1,2, 3, dan 4) pada lembar kerja peserta didik.

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar (Gambar 1, 2, 3, dan 4).

qummﬁm:pﬁaudidikuumkm:mh-uldswuhpmdm
menyebutkan kalimat ajakan dalam teks tersebut.

Gunu meminta peserta didik untuk menulis kalimat yang biasa
mereka gunakan apabila mengajak teman bermain, kemudian

Guru dan peserta didik bersama-sama membaca kata-kata yang

kepada orang lain,

Guru meminta pescrta didik untuk membaca reks percakapan dan |
memberikan garis bawah pada kalimat yang menunjukkan ajakan

10 Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan di
hadapan teman-teman secara bergantian,

1 Guru meminta peserta didik untuk melengkapi kalimat tentang
hidup rukun dengan teman pada kolom yang telah disediakan.

ST S o] fa]e e

|
]
-

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA (KELAS EKSPERIMEN)

Pertemuan ke : 3 (tiga) :
Hur,ungaal = Yam(s. 10 Ovtobes: 20974

No. |

Aktivitas yang diamati |

3
»

[ Tidak

Pendahuluan

Guru dan peserta didik melakukan pembiasaan do'a sebelum
belajar.

2

Guru menanyakan kabar dan memeriksa daftar hadir peserta
didik.

3 (Guru mengulas sedikit mengenai materi

Guru menyampaikan capaian dan wjuan pembelajaran serta
4 | memberikan gambaran mengenai materi yang akan dipelajari
secara singkat,

(WSS

5

Guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu nasional
a-5ama,

<

6 | Guru

pemantik.

Kegiatani inti

Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk _secara
berkelompok.

2

Guru membagikan lembar kerja peserta didik.

3

Guru menjelaskan sccara singkat mengenai hidup rukun di
rumah.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati teks percakapan

singkat berisi kalimat perinth antara Ibu Udin dan Udin dan
j soal latihan serta

kalimat perintah tersebut.

[N FQ LIS

Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan teman satu
kelompok dalam melengkapi kalimat perintah.

&

Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar (Gambar
1) dan menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan gambar tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk membaca teks percakapan
singkat antara Udin dan teman-teman dan menjefaskan maksud
kalimat perintah yang terdapat dalam teks tersebut.

Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan gambar
dan membaca kata mengenai benda-benda yang digunakan untuk
membersihkan kelas.

Guru meminta peserta didik untuk menyimak teks berjudul
“Olahraga Bersama”™ kemudian peserta didik menunjukkan

kalimat perintah pada teks terscbut,

X

Guru meminta peserta didik untuk 'garkan teks “Berlatih
Menari™ dan berdiskusi dengan teman satu kelompok dalam
menjawab yang berkaitan dengan teks terscbut.

Guru mmimpnuuduikmmkmpajxhnsuldmm
menuliskan  huruf-bursf  menjadi  sebuah  kata dan
menggambarkan bentuk bendanya.

< e

Guru menyampaikan secara singkat mengenai gabungan huruf
konsonan 'hfdu"ng"mmnbuikncmhtnm

14
berkaitan dengan huruf terscbut. J
| 15 | Guru menyiapkan dan memberikan kartu huruf carulang kepada J
masing-masing kelompok.
16 |G ikan secara singkat Karma huruf
carulang. v
[ 17 Gummmpcnimmdmmmimmmmi 7/
menunjukkan kartu dengan gambar yang sesuai. |
| Gurt meminta pescra didik wntuk mencari huruf yang hilang ]
18 | pada kartu buruf canulang untuk melengkapi kata tersebut, dan J |

seu:usnylbnulmgdmmmnjnkhnmmbem

| pada masing-masing kelompok.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik  untok
menggunakan kartu huruf carslang secara mandifi bergantian

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi
kata secara berk

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal scbagai

& <

nilai pengetahuan peserta didik.

Penutup

Guru mengulas kembali materi yang telah dibabas bersama. | & |

Guru mempersilahkan peserta didik untuk merapikan tempat | J
duduk seperti semula. | |
Guru dan pescrta didik berdo’a bersama sesudah belajar. A

Guru berpamitan dengan salam. Pl |

Purwokerto, 4 Oktobey 2024
Pengamat,

e

Windhi Resti Yuwana
NN 200406122

Guru meminta peserta didik untuk menjawab soal kalimat
perintah berd gambar (Gambar 2).

Guru membacakan teks “Udin dan Bimo” untuk disimak oleh
peserta didik, kemudian diskusi bersama menjawab pertanyaan.

Guru dan peserta didik bersama-sama memperhatikan gambar
dan membaca kata mengenai benda-benda yang diperfukan anak
sekolah.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal dengan
menuliskan  huruf-huraf  menjadi  sebuah  kaa  dan
menggambarkan bentuk bendanya.

Guru menyampaikan secara singkal mengenai huruf diftong dan
memberikan contoh kata dari huruf terscbut.

Guru menyiapkan dan memberikan kartu huraf canilang kepada
masing-masing kelompok.

Guru menyampaikan secara singkat penggunaan kartu huruf
carulang.

Guru menyebutkan scbuah kata dan meminta peserta didik untuk
menunjukkan kartu yang sesuai dengan kata yang di

Guru meminta peserta didik untuk mencari buruf yang hilang
pada kartu huruf carulang untuk melengkapi kata tersebut, dan
berulung dengan j gambar yang berbeda.

RN KN K R L

Guru memberi  kesempatan kepada peserta didik untuk
menggunakan kartu huruf carulang secara mandiri bergantian
pada masing-masing kelompok.

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal melengkapi
ata secara berkelompok.

ki
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 10 soal sebagai
i pengetahuan peserta didik.

Guru mengulas kembali materi yang telah dibahas bersama.

Guru mempersilahkan peserta didik untuk merapikan tempat
duduk seperti semula.

Guru dan peserta didik berdo’a bersama sesudah belajar.

Guru berpamitan dengan salam.

do] N (e |

Purwokerto, (0 O¥kober 2024

208405122
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Lampiran 6. Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES PRAKTIK
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Ma’arif NU Banteran

Subjek : Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran

Validator W avys  Rurwatih, M- Pd

NIP 19950125 o102 2 031G

Instansi Ul Pt KM Catgudelin Zuhri Purwo kerio

Tanggal : g0 A:\ uS g 2004

A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes praktik
kemampuan membaca permulaan yang akan digunakan pada penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran”. Hasil penilaian akan digunakan
sebagai bukti validitas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut
digunakan. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian,
tanggapan, dan umpan balik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan
kelayakan instrumen tes praktik kemampuan membaca permulaan yang akan digunakan
dalam penelitian. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda checklist (\) pada kolom berskala sebagai berikut.

- 5 = Sangat Sesuai
- 4 =Sesuai

- 3 =Cukup

- 2 =Tidak Sesuai

- 1 = Sangat Tidak Sesuai
Sctelah mengisi semua item pada angket penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk

memberikan catatan berupa komentar maupun saran serta menuliskannya pada baris
yang telah disediakan.

XV

Ketepatan intonasi
dalam membaca teks
singkat

Kelancaran dalam
membaca teks

singkat

Kejelasan suara
dalam membaca teks

singkat

Keutuhan dalam
membaca teks

singkat

Kakak yang Hebat

Udin adalah adik Mutiara
yang selalu ceria. Sebagai
seorang kakak, Mutiara
selalu membantu Udin.
Suatu hari, Udin kesulitan

mengerjakan tugas
sekolah. "Udin, apakah
kamu butuh bantuan?",
tanya Mutiara. Udin

menjawab, "Tya, Kak. Soal
ini sulit.” Mutiara pun
segera membantu Udin
dengan sabar. "Ayo, kita

kerjakan bersama-sama!"

kata Mutiara. Mereka
belajar  dengan  tckun
sampai tugas selesai.

“"Terima kasih, Kak! seru

Udin dengan gembira.
Udin sangat senang
memiliki kakak seperti
Mutiara.

Jumlah Skor

D. Komentar dan Saran




3. Bapak/Ibu dimohon untuk tanda tang bagai bsah gket penilaian ini pada
bagian yang telah disediakan.
C. Penilaian
Skor
Aspek Soal Catatan
3(4|5
Ketepatan meja, sepeda, sapu,
melafalkan kata boneka, kepala batu,
yang mengandung lemari, kutu buku, sepatu, \/
gabungan huruf kaca, mata-mata, sofa,
vokal dan konsonan | televisi
Ketepatan ketapel, sandal, tas,

melafalkan kata
yang mengandung
huruf konsonan di
tengah atau akhir

kerjasama, hidup rukun,
ramah tamah,
rendah

harmonis,
sejahtera, lampu,

hati, pel, lompat tali

gasing, nyamuk, kelereng,

Ketepatan i
kunyit, bintang lapangan,
melafalkan kata
layangan, kepala dingin, \/
yang mengandung
menyapu, menyanyi,
gabungan huruf . X .
jungkat-jungkit, nyaman,
konsonan
menyala
k i tai, b 5
Ketepatiii emarau, pantai, bangau.
Kkoboi .
melafalkan kata oboi, rantai sepeda, J
amboi, s i
yang mengandung i ungai  serayu,
huruf diftong survei, danau, cinta damai,

badai, pulau jawa

E.

XV

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes praktik kemampuan

membaca permulaan tersebut dinyatakan sebagai berikut mohon beri tanda checklist Q)
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu).

[j Layak digunakan tanpa revisi.

[] Layak digunakan setelah revisi.

] Tidak layak digunakan.

Purwokerto, 20 Aguskul 2024

Validator,

alyy Qurwaah , oA
19951225 202012 2 03G

NIP.



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES PRAKTIK
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

: Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan

dul
" Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran
Subjek : Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran
Validator Drdaln  Lucumaningrum ;M- vd
NIP (204 0605 200303 2 029
Instansi S AN Peof i - Seafuddin Zalet  Punvetcerto
Tanggal 2L Aguibor 2029

A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes praktik

kemampuan membaca permulaan yang akan digunakan pada penelitian dengan judul

“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca

Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran™. Hasil penilaian akan digunakan

sebagai bukti validitas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut

digunakan. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian,

tanggapan, dan umpan balik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan

kelayakan instrumen tes praktik kemampuan membaca permulaan yang akan digunakan

dalam penelitian. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian Angket

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom berskala sebagai berikut.

- 5 =Sangat Sesuai

- 4 =Sesuai

- 3 =Cukup

- 2 =Tidak Sesuai

- 1 =Sangat Tidak Sesuai

Setelah mengisi semua item pada angket penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk

memberi ¢
ikan c/ata\an/ berupa komentar maupun saran serta me|

) nuliskannya pada baris
yang telah disediakan.
o /

3. Bapak/Ibu dimohon untuk tanda tangan sebagai keabsahan angket penilaian ini pada

bagian yang telah disediakan.

C. Penilaian

gabungan huruf
vokal dan konsonan

kaca, mata-mata, sofa,

televisi

Skor
Aspek Soal Catatan
3
Ketepatan meja, sepeda, sapu,
melafalkan kata boneka, kepala batu,
yang mengandung lemari, kutu buku, sepatu,

Ketepatan
melafalkan kata
yang mengandung

huruf konsonan di

ketapel, sandal, tas,
kerjasama, hidup rukun,
harmonis, ramah tamah,
sejahtera, lampu, rendah

XVI

tengah atau akhir hati, pel, lompat tali

gasing, nyamuk, kelereng,
Ktepatin kunyit, bintang 1

i in apangan,

melafalkan kata Y B SEEEE

layangan, kepala dingin,
yang mengandung i

menyapu, menyanyi,
gabungan huruf i .

jungkat-jungkit, nyaman,
konsonan

menyala

k :
Riskesiatan emarau, pantai, bangau,
melafalkan kata koboi, rantai sepeda,

boi .

Yang mengandung ambol,  sungal  serayu,
huruf di fong survei, danau, cinta damai,

badai, pulau jawa
— I




-

Ketepatan intonasi
dalam membaca teks
singkat

Kelancaran dalam
membaca teks

Kejelasan suara
dalam membaca teks
singkat

Kakak yang Hebat

Udin adalah adik Mutiara
yang selalu ceria. Sebagai
seorang kakak, Mutiara
selalu membantu Udin.
Suatu hari, Udin kesulitan
mengerjakan tugas
sekolah. "Udin, apakah
kamu butuh bantuan?",
tanya Mutiara. Udin
menjawab, "Iya, Kak. Soal
ini sulit." Mutiara pun
segera membantu Udin
dengan sabar. "Ayo, kita
kerjakan bersama-sama!”
kata Mutiara. Mereka
belajar dengan  tekun
sampai tugas selesai.
"Terima kasih, Kak! seru
Udin dengan gembira.
Udin sangat senang
memiliki kakak seperti

Mutiara.

Jumlah Skor

D. Komentar dan Saran

Al

L e

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes praktik kemampuan

membaca permulaan tersebut dinyatakan sebagai berikut mohon beri tanda checklist «h
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu).

&7 Layak digunakan tanpa revisi.

[ Layak digunakan setelah revisi.

[J Tidak layak digunakan.

Purwokerto, 2 Aqusius 2024
Validator,

N o

Enlan Kasamaniog cun , M.pA
NIP. (9940605 201305 2019
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN TES PRAKTIK
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama T \Wavnyu Qurwasihh, MR\ .
NIP I \8g9tnag 20200 2 O3k
Instansi T UIN Prog. e, Saguddin Zuhnd Purwokecko

Menyatakan bahwa telah memvalidasi instrumen tes praktik kemampuan membaca
permulaan untuk penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf
Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU

Banteran” dari peneliti :

Nama : Annisa Nursyami

NIM : 2017405130

Jurusan : Pendidikan Madrasah
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas  : Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 2 Aquths 2024
Validator,

NIP. (99f(22¢ 20wn 2 03(

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN TES PRAKTIK
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Eadan Kusumam"\s um, M.od
NIP : 9Yp os  20190% 2 029
Instansi B R L% SR o S R Yuadin  Z2u\an furwoker ke

Menyatakan bahwa telah memvalidasi instrumen tes praktik kemampuan membaca
permulaan untuk penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf
Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU
Banteran” dari peneliti :

Nama : Annisa Nursyami

NIM 12017405130

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas  : Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 2 #g0vtot 2024

Validator,

fel_

Endan  ¥usumaningrum, p.py

NIP. (3340605 20903 2 629
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN TES PRAKTIK
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Ma’arif NU Banteran

Subjek : Siswa Kelas I MI Maarif NU Banteran

Validator

. £adaw W\I“amh\gmm. Mm.pd
NIP : 19940605 20903 2 029

Instansi U Prog- ert. Sedguddin 2unn Ruevosects
2 Aq\u*\ﬂ 201y

Tanggal
A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk kur kevalid

instrumen p tes

praktik b permul vang akan digunakan pada penelitian dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas | Ml Ma’arif NU Banteran™. Hasil penilaian akan
digunakan sebagai bukti validitas. schingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen
penilaian tes praktik tersebut digunakan. Mclalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon
untuk memberikan penilaian, tanggapan. dan umpan balik terhadap indikator pada
instrumen penilaian tes praktik yang dikembangkan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam

mengisi lembar validasi ini. saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda checklist (V) pada kolom berskala sebagai berikut.

- 5 =Sangat Baik
- 4 =Baik

- 3 =Cukup

- 2 =Tidak Baik

- 1 = Sangat Tidak Baik
2. Setelah mengisi semua item pada angket penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk
memberikan catatan berupa komentar maupun saran serta menuliskannya pada baris

yang telah disediakan.

3. Bapak/Ibu dimohon untuk tanda tangan sebagai bsahan angket penilaian ini pada
bagian yang telah disediakan.
C. Penilaian
Skala Penilaian
No Aspek Catatan
2 3 4 5
Materi
1 Soal sesuai dengan indikator
permul
2 | Soal sesuai dengan materi o
yang telah dipelajari
3 | Soal sesuai dengan tingkat 7
pemahaman peserta didik
Soal dapat mengukur
4|k membaca v
permulaan
Konstruksi
Kesesuaian  soal  dengan
6 | pedoman penilaian tes praktik P
kemampuan membaca
permulaan
Kesesuaian format instrumen
7 | penilaian dengan pedoman v
penskoran tes kemampuan
membaca permulaan
Bahasa
Soal menggunakan bahasa
7 | yang sederhana dan mudah v
dipahami
Soal menggunakan Bahasa
8 | Indonesia yang baik dan \/
benar
Jumlah Nilai
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN TES PRAKTIK

D. Komentar dan Saran
- KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
Judul : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Ma’arif NU Banteran
Subjek : Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran
Validator : Wawgu Purwasih , ™. pd
NIP : 1995123 202001 2 o3¢
Instansi ;UM trok. e Sacgucddidn Zulwi  Purwokecto
Tanggal ;20 AsuStus 2oy
A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen penilaian tes
E. Kesimpulan ) " -
. . . praktik & P b permul yang akan digunakan pada penelitian dengan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penilaian tes praktik i )
d K DAl berkiut (ohon beri nd judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
I t but di takan sebagai berikut (mohon beri tanda
e el e " & Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran”. Hasil penilaian akan
i i ilai Ibu).
ehiectllss () semat denpen penilaiun Hapa/Ttrl) di kan sebagai bukti validi sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen

penilaian tes praktik terscbut digunakan. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon
untuk memberikan penilaian, tanggapan, dan umpan balik terhadap indikator pada
instrumen penilaian tes praktik yang dikembangkan. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam

mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

VI Layak digunakan tanpa revisi.
[J Layak digunakan setelah revisi.
[J Tidak layak digunakan.

Purwokerto, 2 Aqustve 2024 B. Petunjuk Pengisian Angket
Validator, y 1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan dengan
- memberikan tanda checklist (V) pada kolom berskala sebagai berikut.

=J ~ - 5 = Sangat Baik

- 4 =Baik
£ollon  Kasumaniegrom - M. ¢d - 3 =Cukup
NIP. (8940605 201303 2 029 - 2 =Tidak Baik
- 1 =Sangat Tidak Baik
2. Setelat gisi item pada angket penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk
memberikan berupa k pun saran serta menuliskannya pada baris
yang telah disediakan.

XX



3. Bapak/Ibu dimohon untuk tanda

bagian yang telah disediakan.
C. Penilaian
Skala Penilaian
No Aspek Catatan
2 3 4 5
Materi
i Soal sesuai dengan indikator
permula v
2 | Soal sesuai dengan materi
yang telah dipelajari \/
3 | Soal sesuai dengan tingkat 4
pemahaman peserta didik
Soal dapat mengukur
4 | kemampuan membaca J
permul
Konstruksi
Kesesuaian  soal  dengan
6 | pedoman penilaian tes praktik
kemampuan membaca J
permulaan
Kesesuaian format instrumen
7 | penilaian dengan pedoman \/
penskoran tes kemampuan
membaca permulaan
Bahasa
g Soal menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah J
8 lSoal menggunakan Bahasa J
ndonesia yang baik dan
benar

Jumlah Nilai

). Komentar dan Saran

i. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penilaian tes praktik

kemampuan membaca permulaan tersebut dinyatakan sebagai berikut (mohon beri tanda
checklist () sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu).

@ Layak digunakan tanpa revisi.

] Layak digunakan sctelah revisi.

[] Tidak layak digunakan.

Purwokerto, 1o fwituC 2024
Validator,

W o Quawasih. M-2d
NIP. 189S N2y noown 3036
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN
TES PRAKTIK KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Gndaw Eus umaning run, M.
NIP : Y94 0ees 10\WQ03 2 025
Instansi Ul Reg. b Sagguddin Tuwe( Rurusbercte

Menyatakan bahwa telah memvalidasi instrumen penilaian tes praktik kemampuan membaca
permulaan untuk penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf
Carulang terhadap Kemampuan Memb Permul Siswa Kelas I MI Ma’arif NU

Banteran™ dari peneliti :

Nama : Annisa Nursyami

NIM : 2017405130

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Universitas : Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 3 Aguskvs 2024
Validator,

Toadan mm N't\jmﬂ\- M. od
NIP. (9940605 20303 2 029

1

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN
TES PRAKTIK KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Wahyu Purwasih, M. d
NIP : WAC (LS 20%012 2 0%6
Instansi W Pog. kM. Satguddin Zuhn Ruiworecto

Menyatakan bahwa telah memvalidasi instrumen penilaian tes praktik kemampuan membaca
permulaan untuk penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf
Carulang terhadap K Memb Per 1 Siswa Kelas I MI Ma’arif NU

Banteran” dari peneliti :

Nama : Annisa Nursyami

NIM : 2017405130

Jurusan : Pendidikan Madrasah
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas  : Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Purwokerto, 2° Fous®s 2024

Validator,

WannG Ruewasta. e
NIP. (44 1¢ 20w § @36
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Lampiran 7. Lembar Validasi Media

3. Bapak/Ibu dimohon untuk tanda tangan sebagai keabsahan angket penilaian ini pada
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

i i iakan.
TERHADAP MEDIA KARTU HURUF CARULANG bagian yang telah disediakan

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan C. Penilaian

Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Ma’arif NU Banteran Skala Penilaian
Subjek : Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran No Aspek 1 2 3 I 2 , 3 Catatan
Validator Endah Kusumancagwm |, m-ed - I I
NIP D (a4 066058 20002 3 S2LD Bentuk Fisik
Instansi LN Rof. M- Soaoddin ZUnv funvoleerts Jenis kertas yang rucan olotyy
Tanggal : . 1 | digunakan sebagai bahan v

> Junt 3024 pembuatan media
2 | Ukuran panjang dan lebar v
A. Pengantar media
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan media “Kartu Huruf 3 | Ketebalan media v’ orens Aebal  untuke
i . . ; gercsone ysta s—74h
Carulang” yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan N

. Kesesuaian Materi
Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas |

MI Ma’arif NU Banteran™. Hasil penilaian akan digunakan sebagai bukti validitas, 4 Materi  yang  disajikan
- ” 5 " , " " i sesuai  dengan  capaian v
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya media tersebut digunakan dalam penelitian. pembelajaran

Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian, tanggapan, . P
Materi yang  disajikan

dan umpan balik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media yang akan 5 sesuai dengan tujuan \/
digunakan dalam penelitian. Atas ketersediaan Bapak/lbu dalam mengisi lembar validasi pembelajaran
ini, saya ucapkan terima kasih. Materi  yang  disajikan
6 | sesuai dengan materi
B. Petunjuk Pengisian Angket pembelajaran
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan dengan Tipografi
ikan tanda checklist (\) pada kolom berskala sebagai berikut. . R ¢ X
memberikan tanda checklist () pada kolom bers agai beriku 7 | Pemilihan jenis fonr v g dip df“;-;’.‘:i““
- Skor 5 = Sangat Baik = =X ¥
- Skor4 = Baik 8 Ukuran font
- Skor3 = Cukup Lg Kombinasi  warna font 7
- Skor?2 — Tidak Baik dengan latar belakang |
- Skorl = Sangat Tidak Baik 10 | Letak penempatan tulisan v~
atau teks
2. Setelah mengisi semua item pada angket penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk dapat
) . Konsistensi e unaan
memberikan komentar atau saran sebagai pedoman dalam meningkatkan kualitas dan \ 11 Jont, spasi, dan Se:gsﬁkan v
’

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada media kartu huruf carulang.

XX



, Ilustrasi

Kesesuaian gambar dengan

12 A
tulisan
3

1 Pemilihan gambar mudah
dipahami

l 14 | Ukuran gambar

15 | Letak penempatan gambar

16 | Letak antara gambar dan
tulisan atau teks

NAYEVA NS

Penyajian Media

17 | Media mudah dioperasikan

18 | Media mudah disimpan dan
dibawa

AL

tempat mudalh usakc
PeitRb~( wert~<

Media dapat membantu
19 | siswa dalam kegiatan
pembelajaran

AR

Media membuat
20 | pembelajaran menjadi
menyenangkan

N

Jumlah Nilai

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, media kartu huruf carulang tersebut

dinyatakan sebagai berikut (mohon beri tanda checklist (V) sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu).
1{ Layak digunakan tanpa revisi.

] Layak digunakan setelah revisi.

[] Tidak layak digunakan.

XXIV

Purwokerto, zu Jonl 2024

Validator,

< -

Erdal  Kutumanine,wm
NIP. 4904060t 20103 2029




INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP MEDIA KARTU HURUF CARULANG

: Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan

Judul
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Ma’arif NU Banteran
Subjek : Siswa Kelas 1 MI Ma’arif NU Banteran
Validator : Dr. Siti Sarah, M. Pd.
NIP : 19820525 202012 2 001
Instansi : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Tanggal W Aguskuy 20 2y

A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan media “Kartu Huruf
Carulang” yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1
MI Ma’arif NU Banteran”. Hasil penilaian akan digunakan sebagai bukti validitas,
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya media tersebut digunakan dalam penelitian.
Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian, tanggapan,
dan umpan balik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media yang akan
digunakan dalam penelitian. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi

ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda checklist () pada kolom berskala sebagai berikut.

- Skor5 = Sangat Baik

- Skor4 = Baik

- Skor3 = Cukup

- Skor2 = Tidak Baik

- Skorl = Sangat Tidak Baik

2. Setelah mengisi semua item pada angket penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk dapat
memberikan komentar atau saran sebagai pedoman dalam meningkatkan kualitas dan

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada media kartu huruf carulang.

3. Bapak/Ibu dimohon untuk tanda by i keabsalt .
ot - » m
bagian yang telah disediakan. m
C. Penilaian
No Aspek Skala Penilaian &
1 | 2 | 3 | 4 | 5
Bentuk Fisik 1
Jenis kertas yang
digunakan sebagai bahan
pembuatan media v
2 | Ukuran panjang dan lebar
media v
3 | Ketebalan media v
Kesesuaian Materi
Materi yang  disajikan _
4 | sesuai dengan capaian Prdes eagaian fumbol gfer
pembelajaran 4 LY P
5 Ma:en yang  disajikan Afn beha (afaian (inhe -
sesu::el i dengan  tujuan S T Ko
pempbeia) “l Uwbclefaran. © W pok (i -
Materi yang  disajikan
6 |[sesuai dengan  materi v Mektd ox meted
pembelajaran s W vy 0
Tipografi
7 | Pemilihan jenis font v
8 | Ukuran Sont v
9 | Kombinasi wamna font
dengan latar belakang v
10 | Letak penempatan tulisan v
atau teks
11 | Konsistensi penggunaan v
Jfont, spasi, dan pengetikan

XXV



Tlustrasi

12

Kesesuaian gambar dengan
tulisan

13

Pemilihan gambar mudah
dipahami

Ukuran gambar

|
by 0 S|

Letak penempatan gambar

| |

Letak antara gambar dan
tulisan atau teks

Penyajian Media

17

Media mudah dioperasikan

18

Media mudah disimpan dan
dibawa

|
|
|
|

19

Media dapat membantu
siswa dalam kegiatan
pembelajaran

20

Media membuat
pembelajaran menjadi
menyenangkan

Jumlah Nilai

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan

XXVI

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, media kartu huruf carulang tersebut
dinyatakan sebagai berikut (mohon beri tanda checklist (V) sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu).
[ Layak digunakan tanpa revisi.

[J Layak digunakan setelah revisi.

[J Tidak layak digunakan.

Purwokerto, &/ % - 2024
Validator,

—

De. Siti ol WM.V
NIP. 19810546 20201 2 oo\




INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP MEDIA KARTU HURUF CARULANG

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Ma’arif NU Banteran

Subjek : Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran

Validator 5 W"\A}M Pursesth, M. Pd.

NIP 199¢(225 202012 2 ©O%

Instansi FTik WWN  Pror k- H  SWpddy 204

Tanggal W Agucius 2824

A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan media “Kartu Huruf
Carulang” yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1
MI Ma’arif NU Banteran”. Hasil penilaian akan di kan sebagai bukti validitas,
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya media tersebut digunakan dalam penelitian.

B

Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian, tanggapan,
dan umpan balik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media yang akan
digunakan dalam penelitian. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi

ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom berskala sebagai berikut.

- Skor5 = Sangat Baik

- Skor4 = Baik

- Skor3 = Cukup

- Skor2 = Tidak Baik

- Skor1 = Sangat Tidak Baik

2. Setelah mengisi semua item pada angket penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk dapat
memberikan komentar atau saran sebagai pedoman dalam meningkatkan kualitas dan

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada media kartu huruf carulang.

3. Bapak/Ibu dimohon untuk tanda bagai keabsat

dial

bagian yang telah di

&

C. Penilaian

]N.,

Aspek

Skala Penilaian

1|zls|4|s

LBentuk Fisik

|

Jenis kertas yang
digunakan sebagai bahan
pembuatan media

J

sebak nya

43

lebih

i

2

Ukuran panjang dan lebar
media

3

Ketebalan media

Kesesuaian Materi

Materi  yang  disajikan

4 | sesuai dengan  capaian
pembelajaran v
Materi yang  disajikan

5 | sesuai dengan tujuan
pembelajaran N)
Materi  yang  disajikan

6 | sesuai dengan materi J

pembelajaran

BTN T

[ Tipografi

dl

Pemilihan jenis font

8 | Ukuran font \/

9 | Kombinasi warna font \/
dengan latar belakang

10 | Letak penempatan tulisan J

atau teks

Konsistensi  penggunaan
font, spasi, dan pengetikan

sury —m

ubah
Sury — —
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' MNustrasi ‘ E. Kesimpulan

s - PR keko. urvel tehedmys Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, media kartu b caru tersel
12 | ulisan o V' |vrens Bidet penaster ‘ . 2 bacai . h " npryierbwy out
anat Sp diny agai berikut ( beri tanda checklist (V) sesuai dengan penilaian
r 13 [Pemilihan gambar mudah J ‘\ Bapak/lbu).
dipahami
FI ” ] Layak digunakan tanpa revisi.
Ukuran gambar v W W Layak digunakan setelah revisi.
15 | Letak penempatan gambar J ‘\ 1 Tidak layak digunakan.
16 | Letak antara gambar dan v

tulisan atau teks
Penyajian Media

Purwokerto, 20 Aquihug 2024
Validator,

I

17 | Media mudah dioperasikan

Wahgu Purwssh, M. Pd.

NIP. 1395 ?3% 2a202 2 o3

~N&

18 | Media mudah disimpan dan
dibawa

Media dapat membantu

19 | siswa dalam kegiatan v
pembelajaran

Media membuat
20 pembelajaran menjadi v
menyenangkan

Jumlah Nilai J

D. Komentar dan Saran
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MEDIA
SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP MEDIA KARTU HURUF CARULANG

TERHADAP MEDIA KARTU HURUF CARULANG
Yang bertandatangan di bawah ini:

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Bodah  Kugumanirowm Nama : Dr. S Sacah . M. pa

NIP \284 0605 200903 2 OO NIP : (9820525 30202 2 oot

Instansi DU el e H Seapddin 2awd Instansi P U Drop. M. Satpuddin 2unes Rurworerto

Menyatakan bahwa telah memvalidasi media kartu huruf carulang untuk penelitian yang

Menyatakan bahwa telah memvalidasi media kartu huruf carulang untuk penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan

Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran” dari peneliti : Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran” dari peneliti :
Nama : Annisa Nursyami Nama : Annisa Nursyami

NIM :2017405130 NIM : 2017405130

Jurusan : Pendidikan Madrasah Jurusan : Pendidikan Madrasah

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas : Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Universitas Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. o g am " - .
permy, £ c b4 Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 24 Junz 2024 s
. Purwokerto, (@ - 2024
Validator,
’ Validator,
—
Qi
GisZa
Trebbh  umantraw, Dr. Siti S :‘i M. Pd
NIP. 192820528 ﬂzon 2 oot

NIp, \®@2@4060¢ 099> 202
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP MEDIA KARTU HURUF CARULANG

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . \kla Purwasi\y
NIP : 19951225 20202 2 0%
Instansi :VUIN P K.H.  Caipuddin  24hn Quruwolerto

Menyatakan bahwa telah memvalidasi media kartu huruf carulang untuk penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Banteran” dari peneliti :

Nama : Annisa Nursyami

NIM : 2017405130

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Universitas : Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 20 AguStus 2024
Validator,

ahuyu Pur-wmsth

NIP. \%r n1s wwe 2 I3k
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Lampiran 8. Nilai Uji Coba Instrumen

29
32
32
30
32

12
31

32
32
32

31

31

31

31

32

31

32
32
30
32

28
32
32
32

32

22
31

13
31

31

32
31

32

28
31

27

30
32

30

15
29
30
29
29
30

Responden| Aspek 1| Aspek 2| Aspek 3| Aspek 4 | Aspek 5[ Aspek 6 | Aspek 7| Aspek 8| Total

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33
X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40
X41
X42
X43
X44
X45
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Lampiran 9. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen

Output Uji Validitas
Correlations

IND_1 IND_2 IND_3 IND_4 IND_5 IND_6 IND_7 IND_8  TOTAL
IND_1  Pearson Correlation 1 697" 815" 676 382" 626" 044 6817 746"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 010 000 774 000 000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
IND_2  Pearson Gorrelation 6ar” 1 892" 833" 5247 a7 -072 BE6 834"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 000 639 000 .000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
IND_3  Pearson Correlation 815 892" 1 a01” 5117 870" -069 823" an”
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 000 653 000 000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
IND_4  Pearson Correlation 676 833" 8017 1 594" 82" -083 829" o585
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 589 000 000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
IND_5  Pearson Correlation 382" 5247 A1 5947 1 533" A1 509 7207
Sig. (2-tailed) 010 000 000 .000 000 469 000 000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
IND_&  Pearson Correlation 626 831" aro” g92” 533" 1 -.083 731" aon”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000 589 000 .000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
IND_7  Pearson Correlation -044 072 -.069 -.083 A -083 1 -.097 -.002
Sig. (2-tailed) 774 639 653 589 469 589 528 692
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
IND_&  Pearson Carrelation 3 BEE 823" 829" 508" 7317 -.097 1 as1”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000 000 528 000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45
TOTAL  Pearson Correlation 746 8347 8317 955" 720" 800" -002 881" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 000 652 000
M 45 45 45 45 45 45 45 45 45

** Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Output Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M of ltems

807

8
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Lampiran 10. Kisi-kisi Instrumen Tes (Setelah Uji Validitas)

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN TES PRAKTIK
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

No. Butir Jumlah
No Aspek Indikator . Butir
Soal
Soal
Ketepatan melafalkan kata vang
mengandung gabungan huruf vokal 1 1
dan konsonan
Ketepatan melafalkan kata vang
mengandung huruf konsonan di 2 1
tengah/akhir
i EEIRTIS Ketepatan melafalkan kata yang
mengandung gabungan huruf 3 1
konsonan
Ketepatan melafalkan kata vang
: 4 1
mengandung huruf diftong
o | Fitom Ketepatan intonasi dalam membaca
teks singkat
3 | Kelane K_elancara.n dalam membaca teks 5 1
singkat
4 Membaca dengan | Keutuhan dalam membaca teks
utuh singkat
Total 5

Sumber: Modifikasi Depdiknas (2009) dan Elitasari & Nurgiyantoro (2019)
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Lampiran 11. Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No. | KOUe | protest | Posettest | | No. | K9U€ | pretest | Posettest
Siswa Siswa

1 K1 24 26 1 El 26 28
2 K2 24 24 2 E2 26 27
3 K3 26 26 3 E3 26 27
4 K4 24 25 4 E4 22 28
5 K5 26 27 5 E5 25 28
6 K6 24 25 6 E6 25 28
7 K7 24 26 7 E7 12 21
8 K8 27 27 8 E8 24 28
9 K9 24 28 9 E9 24 28
10 K10 24 26 10 E10 25 27
11 K11 27 28 11 El1l 26 27
12 K12 20 23 12 E12 24 26
13 K13 25 26 13 E13 25 28
14 K14 27 28 14 El14 28 26
15 K15 25 27 15 E15 18 25
16 K16 19 20 16 E16 23 27
17 K17 23 27 17 E17 25 27
18 K18 20 20 18 E18 17 23
19 K19 24 27 19 E19 20 27
20 K20 24 27 20 E20 20 26
21 E21 25 28

22 E22 21 27

23 E23 21 27

24 E24 25 27
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Lampiran 12. Hasil Analisis Data Penelitian

Output Uji Normalitas terhadap Nilai Pretest

Tests of Normality

Kolmaogorow-Smirnoy? Shapiro-Willk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fretest Kelas Eksperimen 228 24 ooz .B5A 24 003
Kelas Kaontrol 291 20 000 .B58 20 007
a. Lilliefors Significance Caorrection
Output Uji Homogenitas terhadap Nilai Pretest
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Pretest Based on Mean 4744 1 42 035
Based on Median 2.185 1 42 147
Based on Median and 2185 1 34.080 148
with adjusted df
Based on trimmed mean 37289 1 42 060
Output Uji Mann-Whitney U terhadap Nilai Pretest
Test Statistics”
Pretest
Mann-Whitney U 224.000
Wilcoxon W 524.000
Z -.383
Asymp. Sig. (2-tailed) 701
a. Grouping Variahle: Kelas
Output Uji Normalitas terhadap Nilai Posttest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Kalas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest  Kelas Eksperimen M4a 24 .0oo Jo7 24 .000
Kelas Kaontrol 260 20 0o 805 20 .00

a. Lilliefars Significance Carrection
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Output Uji Homogenitas terhadap Nilai Posttest

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Fosttest Based on Mean 1.638 1 42 A7
Based on Median 1.674 1 42 217
Based on Median and 1.674 1 40163 217
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.6918 1 42 A73

Output Uji Mann-Whitney U terhadap Nilai Posttest

Test Statistics®

Posttest
Mann-Whitney LI 157.000
Wilcoxon W 367.000
z -2.028
Asymp. Sig. (2-tailed) 043

a. Grouping Wariable: Kelas
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

Pretest dan Posttest

Pembelajaran Kelas Kontrol

Pembelajaran Kelas Eksperimen
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Lampiran 14. Surat Izin Permohonan Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.5940/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/11/2023 30 November 2023
Lamp. i-
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala MI Ma'arif NU Banteran

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama - Annisa Nursyami
2.NIM : 2017405130

3. Semester 2 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru Ml
5. Tahun Akademik 1 2023/2024

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek . Guru dan Siswa
2. Tempat/ Lokasi : MI Ma'arif NU Banteran
3. Tanggal Observasi 1 01-12-2023 s.d 15-12-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah
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Lampiran 15. Keterangan telah melakukan Observasi Pendahuluan

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KAB. BANYUMAS
MI MA'ARIF NU BANTERAN

LP MA'ARIF NU Alamat : Desa Banteran RT 002 RW. 002 Telp.(0281)6445674 Kec. Sumbang 53183

E-mail : mibanteran_sumbang_banyumastyahoo.co.id
VISI: CERDAS. KREATIF, INOVATIF, MANDIRI, BERPRESTASI DAN BERWAWASAN IPTEK DENGAN BERLANDASKAN IMTA

U 'ER ;
No :163/G/130/V/ 2024
\'“l\g bertanda tangan dibawah ini Kepala Ml Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang

Kab\lpmcn Banyumas menerangkan bahwa:
: ANNISA NURSYAMI

Nama

NIM : 2017405130

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan / Prodi : Pendidikan Madrasah/ PGMI

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Alamat : Desa Kaliori, RT 05/05 Kec. Kalibagor, Kab.
Banyumas

Tahun Akademik :2023/2024

Telah benar-benar melakukan Observasi Pendahuluan dari tanggal 1 Desember s/d 15 Desembsy
2023 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang terkait “Pengaruh Penggunaan Media Kart

Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I MI Ma’arif N

Banteran”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Banteran, 21 Maret 2024

Kepala Madrasah

XXXIX



Lampiran 16. Blangko Pengajuan Judul

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

BLANGKO PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN/PRODI: PENDIDIKAN MADRASAH/PGMI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama :  Annisa Nursyami

2. NIM 1 2017405130

3. Program Studi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
4. Semester ;7 (tujuh)

5. Penasehat Akademik  : Dwi Priyanto, S.Ag, M.Pd.

6. IPK (sementara) > 37

Dengan ini mengajukan judul proposal skripsi :

“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan

Siswa Kelas I MI Ma'arif NU Banteran”™

Calon Dosen Pembimbing yang diajukan :
3 Irma Dwi Tantri, M.Pd.

o
“* Aziz Kurniawan, M.Pd.

Purwokerto, 29 November 2023

Mengetahui: Yang mengajukan,

Dwi Prfianto, S.Ag, M.Pd. Annisa Nursyami
NIP. 19760610 200312 1 004 NIM. 2017405130
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Lampiran 17. Blangko Bimbingan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jendernl A Yanl, No, 40A Purwokerio 63126
Telepon (02081) 036024 F akeimill (0281) 630553
Www Linsalzu ac id

BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Annisa Nursyaml

NIM 12017405130

Jurusan/Prodi : FTIK / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah
Pembimbing : Irma Dwi Tantri, M.Pd.

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas | MI Ma'arif NU Banteran
Harl/ Tanda Tangan
= b SRR Pembimbing | Mahasiswa
- Py Birowgon Rroposal
1 {511 - 203y (Lador BHerakans Macalah) W
Camis . Dimbingan  Qropy (al W
B BEs ' ( Z’WJ
2% -03 -9y M&o& Fm\i’h'?w
Kamyg, Bimbd gon ?ro 0¢al
3 199. 03-204 ¢ o )
g \WM’W" \LeAMM""\ Me P
4 |Gumat, | ACC Comrro _
dst. | \$-03 -2y W

Dibuat di : Purwokerto
Padatanggal : |S Maregt 204

Dosen Pembimbing

NP

Irma Dwi Tantri, M.Pd.
NIP. 19920326 201903 2 023
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Lampiran 18. Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH
No. 1882/Un.19/Koor.PGMI/PP.05.3/4/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Koordinator Prodi pada Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan

bahw a proposal skripsi berjudul:

Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas | Ml Ma'arif NU Banteran

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Annisa Nursyami
NIM : 2017405130
Prodi : PGMI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : Kamis, 29 April 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 29 April 2024
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Lampiran 19. Surat Izin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www ftik.uinsaizu.ac.id

: B.m.3535/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/09/2024 02 September 2024

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala MI Ma'arif NU Banteran
Kec. Sumbang

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama > Annisa Nursyami
2.NIM 12017405130
3. Semester : 9 (Sembilan)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru MI
5. Alamat : Desa Kaliori Rt 5 RW 5 Kec. Kallibagor Kab. Banyumas
: Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap
6. Judul gen{gp;guan Membaca Permulaan Siswa Kelas | Ml Ma'arif NU
an

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Guru dan Siswa

2. Tempat/ Lokasi - MI Ma'arif NU Banteran

3. Tanggal Riset : 03-09-2024 s/d 03-11-2024
4. Metode Penelitian . Kuantitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Tembusan :

1. Arsip
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Lampiran 20. Surat Keterangan telah melakukan Riset Individu

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU PCNU KAB BANYUMAS
\ MI MA’ARIF NU BANTERAN

u Banteran, RT 02 RW 02 Kecamatan Sumbang Kab. Banyumas 53183
#8(0281) 629212 BJAEmail : mibanteran sumbang banyumas@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 168/LPM/33.27/MI1.163/G/X11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Tin Susneti, S.Pd.I

NIP : 197108282005012002

Jabatan : Kepala MI Ma’arif NU Banteran
dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Annisa Nursyami

NIM 12017405130

Jurusan : Pendidikan Madrasah

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

telah selesai melakukan penelitian di MI Ma’arif NU Banteran Kecamaan Sumbang untuk
memperoleh data dalam menyusun skripsi dengan judul Efektivitas Penggunaan Media Kartu
Huruf Carulang terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 11 MI Ma’arif NU
Banteran.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sepenuhnya.

Banteran, 27 Desember 2024
/‘::\\ =
S obikay N)ala
Y Y &

A R
X ‘\\ Vt",\‘\\

.

NIP. 197108282005012002
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Lampiran 21. Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www_uinsaizu.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Annisa Nursyami
NIM 2017405130
Jurusan/Prodi Pendidikan Madrasah/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Efektivitas Penggunaan Media Kartu Huruf Carulang terhadap
Kemampuan Mcmbaca Permulaan Siswa Kelas IT MI Ma’arif
NU Banteran
Hari/ Tanda Tangan
No. Materi Bimbi
Tanggal piae i Pembimbing | Mahasiswa
| Kamis Bimbingan  tnstrumen Qev\e\\‘{\au %
< [\ -0s-2024 W
" kamis Bwbihgan  fnskrumen  penclitian
" |23-06- 201y M
Famis Bimbingon \nsdrumen penelitian ’Q
3. 139- Aqustus ﬂ" W
taby Bimlangan  Skrigw
4 lo-w-p00M | g 1 - 5 t\{é W
Selasa Bimbin gan  sketest
5. 42200 lpevtc BAD 2 - S ‘k@/ W
Senta, Bivbingan  Steign DAL 3 E P
C. [29-3- 2| (petode AnaN @is 0 ata) W
" Se\asa, Dimbingan sk igst
C [P - 20 Apshrak w /)'4
Ik ACC MMum 1
3. " o7yeR ;
3 -1 -0 q« & W

Dibuat di

Dosen Pembimbing

: Purwokerto

Pada tanggal : 3 Jawuar So0ad

Irma Dwi Tahtri, M.Pd.

NIP. 19920326 201903 2 023
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Lampiran 22. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-3564/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/9/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Annisa Nursyami
NIM 12017405130
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada :
Hari/Tanggal : 11 September 2024
Nilai :B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 11 September 2024
akil Dekan Bidang Akademik,

r. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001
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Lampiran 23. Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: http:/lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU

Nomor : B-5856/Un.19/K.Pus/PP.08.1/12/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama . ANNISA NURSYAMI
NIM : 2017405130
Program : SARJANA/ S1

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 24. Sertifikat BTA dan PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/19032/06/2022
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : ANNISA NURSYAMI
NIM : 2017405130

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis 5 94
# Tartil 3 80
#Imila’ z 85
# Praktek . 80
# Nilai Tahfidz : 20

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 25. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA Ly gyt el D992 5555
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJ SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5 )0 Sl bl i ol e ) oS 5 e
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT 2 2l s g
J1. Jend. A. Yani No. 40A , Jawa Tengah, | ac.id | ac.id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
This is to cemfy that oo
Name =3
Place and Date of Birth S5 % 2
H'as taken s _»/J )
with Computer Based Test, A S )= 4 5 ,_..\.»J\ L) N
organized by Language Development Unit on:- . " 21 Juni 2024 & : o Lo Juu Lol syl o 3 —H
with obtained result as follows : } \ Vs -u vw
. i .JU\ ,,.J k t+.l. Jyad) 5 glamad =
Listening Comprehensi 41 Structure and Written Expression: ss R g Comprehensi 3
gl b Sl el oy 2l g

Obtained Score : 530 : & oo |

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 5S35 &ssSckl 2031 S i 3 ,*-S S Raag 35V o) ol 5

Purwokerto, 21 Juni 2024
{ead of Language Development Unit,

)
o o WMUIHEESS S, M.Pd.
Enghsh Proficiency Test of UIN PROF. K H. SAFUDDIN ZUnRI Ikhibarat ak-Quaran ‘wi af-Lughon e Arabiyyah Nu}%nogz:; 200003 2 001

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA L) Rapent Bl 055 4500
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5,5} 102y 20Ul g el i ) S s
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT EPUEEC YV
JL Jend. A. Yani No. 40A Jawa Tengah, la | id | bah, ac.dd | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
83

NoB-3596/Un.19/K.Bhs/PP.009/ 6/2024

This is to cemfy that { =
Name : |\ ANNISANURSYAMI |z i
Place and Date of Birth '\ . Banyumas, 12 Desember 2001 : Dl 756, b=
Has taken AN EPTUS o SN o/ ks a3,
with Computer Based Test, - AU i Je
organized by Language Development Unit on: 21 Juni 2024 . o il \3“33\ s ,\\L&,_,\ \5.\\
with obtained result as follows : _JU\ \\ Je e \)_4,\_, Al """'“C.‘
Li ing Comprehensi 41 Structure and Written Expression: 53 Reading Comprehension: g
@——J\ o+ Sl o -+ oAl g
Obtained Score : 496 S e

The test was held in UIN Profesor Kiai Haiji Saifuddin Zuhri Purwokerto. -5 S 3 &es- LN 585 0 \_L_,—.s\ AS s Rl N 5

Purwokerto, 21 Juni 2024
Haag Q{ Language Development Unit,

EPTUS Khabartt ar-Ouckran ‘aid akLugheh st Arsbiyyeh
Engish Proficency Test of UIN PROF. K H SAIFUDDIN ZUHRI Ihbbavst o old akLugt W NIP. 19720923 200003 2 001

XLIX



Lampiran 26. Sertifikat PPL

N

200 T $090 11461 dIN
"TPd"W,'IPEyN

‘ejeday
NI1d4 wnuojelogen
€207 49900 £T ‘opayoming

£20¢ 4290Dj0 pT - Jaquisydas ¢ |ebbuey eped
¥20Z/€207 Mwapexy unyey 11 (1dd) uebuede] uewe|ebuag yaxyeld uejeibay
/ uexeuesyepw yejay ueynybuesiaq bueA 1pynq 1ebeqas

0ETSOVLTOZ
INVASYNN VSINNY

: epedsy ueyaqIg
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Lampiran 27. Sertifikat KKN

g P (01 10) P01 M0 Ml AN MAS.

| ©LPPM i

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0904/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : ANNISA NURSYAMI
NIM 1 2017405130

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2023,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 88 (A).

Certificate Validation

LI



Lampiran 28. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama . Annisa Nursyami
NIM : 2017405130
Tempat, tanggal lahir :  Banyumas, 12 Desember 2001
Alamat . Desa Kaliori, RT5/RW 5
Kec. Kalibagor, Kab. Banyumas
Nama Ayah : Sudarno
Nama lbu . Lasniah
E-mail . annisanursyamil2@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
SD Negeri 2 Kaliori
SMP Negeri 3 Banyumas
SMK Negeri 1 Banyumas
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

LIl

(2007 — 2013)
(2013 —2016)
(2016 — 2019)
(2020 — 2025)



